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ABSTRAK

Tujuan dalam penelitian ini, yaitu untuk melihat sejauh mana kelayakan pada buku IPAS Kelas V Kurikulum Merdeka. Adapun permasalahan lainnya yang sering di hadapi guru memilih atau menentukan materi pembelajaran atau bahan ajar yang tepat dalam rangka membantu siswa mencapai kompetensi yang di harapkan. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif deskriftif yang melewati tahap : reduksi data penyajian data , dan penarikan kesimpulan. Adapun instrument yang digunakan dalam penelitian ini yaitu wawancara dan dokumentasi . Hasil dari penelitian “Buku IPAS di SD Kelas V Kurikulum Merdeka “ menunjukan bahwa dari semua aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian , kelayakan bahasa dan kelayakan grafik cukup memberikan motivasi dalam kegiatan pembelajaran.

Kata Kunci : Analisis, Buku Teks , Kurikulum Merdeka






















ABSTRACT

The aim of this research is to see the extent of the suitability of the Class V Science and Science book in the Merdeka Curriculum. There are other problems that teachers often face in choosing or determining appropriate learning materials or teaching materials in order to help students achieve the expected competencies. The approach used is descriptive qualitative which goes through stages: data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The instruments used in this research are interviews and documentation. The results of the research "Science Books in Elementary School Class V Independent Curriculum" show that from all aspects the suitability of the content, the suitability of the presentation, the suitability of the language and the suitability of the graphics are sufficient to provide motivation in learning activities.
Keyword: analysis, textbook, Merdeka  curriculum





















KATA  PENGANTAR
Assalamualaikum Wr. Wb
		Alhamdulilah, puji syukur kehadirat Allah SWT karena berkat rahmat dan hidayah - nyalah, penulis akhirnya bisa menyelesaikan skripsi yang berjudul “Analisis Kesesuaian Buku Siswa Tema 2 Udara Bersih Bagi Kesehatan Kurikulum 2013” , sholawat serta salam semoga tercurah kepada junjungan Nabi besar Muhammad SAW, keluarga, sahabatnya, serta umat muslim yang mengikuti ajarannya hingga akhir zaman.
Dalam penyusunan skripsi ini peneliti banyak mengalami hambatan, namun berkat bantuan , bimbingan , dan kerja sama dari semua pihak akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik. Sehingga dengan kerendahan hati dan rasa hormat penulis mengucapkan terimakasih kepada:
1. Bapak Prof. Dr. Nizar Alam Hamdani, S. E. M. T.M.Si. , M. Kom., selaku Rektor IPI Garut. 
2. [bookmark: _GoBack]Ibu Lina Siti Nurwahidah,M.Pd.,selalu Dekan Fakultas Ilmu Sosial Bahasa dan Sastra.
3. Bapak Ejen Kenal Mutaqin, M. Pd., selaku Ketua Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar. 
4. Ibu Risma Nuriyanti, M. Pd., selaku pembimbing utama yang senantiasa meluangkan sebagian waktunya untuk memberikan saran, kritik, motivasi dan memberikan semangat kepada peneliti, sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi tepat waktu. 
5. Ibu Nabella Alani, M. Pd., selaku pembimbing pendamping yang senantiasa meluangkan sebagian waktunya untuk memberikan saran, kritik, masukan, motivasi dan memberikan semangat kepada peneliti, sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi tepat waktu. 
6. Bapak Eko Fajar Surya, M. Pd., selaku Wali Dosen Kelas 4C.
7. Seluruh dosen serta staf Program studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar yang tidak bisa penulis sebut satu persatu. 
8. Seluruh civitas akademik IPi Garut yang tidak dapat penulis sebut satu persatu. 
9. Kepada kedua orang tua tercinta ibu Aneng dan Bapak Uun yang selalu memberikan kasih sayang, dukungan baik materi maupun non materi, mendidik diri saya sampai bisa seperti sekarang. 
10. Kepada kakak saya tercinta Sulastri, yang telah memberikan kasih sayang, dukungan baik materi ataupun non materi, mendidik saya untuk selalu menjadi orang yang rendah hati, dan memberikan motivasi untuk bisa membuat orang tua bahagia. 
11.  Kepada kakak tercinta Sri Dewi Lestari, S. Si., yang selalu memberikan motivasi saya untuk jadi orang yang kuat dan selalu memberi dukungan dan semangat. 
12.  Kepada kakak saya tercinta Ismatulloh, yang selalu memberikan motivasi, memberi dukungan, dan menasihati untuk jadi orang yang lebih baik. 
13.  Kepada teman saya Lovi Kristina, yang selalu membuat saya termotivasi dalam segala hal dan selalu membuat saya tertawa. 
14. Kepada teman saya Ai Rosi, yang selalu memberikan motivasi dan selalu membuat saya tertawa dengan tingkahnya. 
15.  Kepada teman saya Neli Sri Wahyuni, yang selalu menjadi tempat berkeluh kesah, membuat saya tertawa , dan memberikan motivasi dalam segala hal. 
16. Kepada Indah Adha sepupu yang selalu jadi  support terbaik , makasih juga udah selalu memberikan semangat .
Peneliti menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan guna melengkapi kekurangan dan keterbatasan dalam penyusunan skripsi ini . akhir kata semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan. 
Garut, 25 Agustus 2024

Siti Fatmawati
DAFTAR ISI

MOTTO	i
PERSEMBAHAN	ii
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI	iii
ABSTRAK	iv
ABSTRACT	v
KATA PENGANTAR	vi
DAFTAR ISI	vii
DAFTAR TABEL	viii
DAFTAR GAMBAR	ix
BAB I PENDAHULUAN
A.	Latar Belakang Masalah	1
B.	Identifikasi Masalah	3
C.	Batasan Masalah	3
D.	Rumusan Masalah	3
E.	Tujuan Penelitian	3
F.	Manfaat Penelitian	4
BAB II TINJAUAN PUSTAKA
A.	Kajian Teori	6
B.	Kajian Hasil Penelitian Yang Relevan	18
C.	Kerangka Berpikir	20
BAB III METODE PENELITIAN
A.	Metode Penelitian	21
B.	Pendekatan Penelitian	21
C.	Jenis Penelitian	21
D.   Tempat dan Waktu Penelitian	22
E.   Sumber dan Data	22
F.  Teknik Pengumpulan Data	22
G.  Instrumen Penelitian	24
H. Analisis Data	24
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A.	Deskripsi Data Hasil Penelitian	26
B.	Pembahasan	41
BAB V SIMPULAN DAN SARAN
A.	Kesimpulan	62
B.	Saran	65
DAFTAR PUSTAKA	66
LAMPIRAN	69












DAFTAR TABEL


Tabel 3. 1 Aspek Kelayakan Isi	23
Tabel 3. 2 Aspek Kelayakan Penyajian	23
Tabel 3. 3 Aspek Kelayakan Bahasa	24
Tabel 3. 4 Indikator Kelayakan Kegrafikan	24


	


DAFTAR GAMBAR

Gambar 4. 1 Materi Sifat – Sifat Cahaya	42
Gambar 4. 2  Festival Budaya	44
Gambar 4. 3 Hutan Hujan Tropis	43
Gambar 4. 4 Peristiwa Sampah Yang Menempel Di Eskavator	48
Gambar 4. 5 Materi Mengenai Magnet	49
Gambar 4. 6 Kenampakan Bumi	51
Gambar 4. 7 Taman dan Manusia	53
Gambar 4. 8 Materi Tentang  Paru  Paru	54
Gambar 4. 9 Bumi Yang Rusak	59
56


i

BAB I 
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penelitian
Pendidikan merupakan usaha sadar untuk mewujudkan sesuatu pewarisan budaya dari suatu generasi ke generasi yang lain . pendidikan diwujudkan dengan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mengembangkan potensinya dalam aspek kognitif, psikomotorik dan afektif, serta keterampilan yang dibutuhkan dirinya dan masyarakat (Yuyun Karlina dkk, 2022). Adapun beberapa komponen yang yang mendukung proses pembelajaran yaitu: guru, siswa, metode pembelajaran, dan bahan ajar atau buku teks pelajaran yang menjadi acuan bagi siswa dalam kegiatan pembelajaran (Hidayat & Abdulah, 2019). Namun sebelum siswa menggunakan buku ajar guru perlu menyesuaikan kompetensi dasar buku siswa dengan tujuan pembelajaran yang hendak di capai pada kurikulum merdeka. Analisis kesesuaian buku sendiri berkaitan dengan kurikulum dan berkaitan dengan tujuan pembelajaran yang hendak di capai, apabila buku teks yang di gunakan dalam pembelajaran terdapat ketidak sesuaian KI dan KD, maka tujuan pembelajaran sulit di capai oleh siswa. Konsepsi materi pembelajaran yang tidak akurat akan menimbulkan miskonsepsi yang nantinya akan menghambat untuk menerima informasi yang baru ( Silviani, 2017). Hal ini menunjukan bahwa jika terdapat ketidak sesuaian dalam buku teks akan berpengaruh pada pemenuhan kebutuhan siswa jika tidak teratasi dengan baik. Meskipun hal tersebut bisa terjadi, akan tetapi buku teks tetap menjadi sumber referensi bagi peserta didik dalam pembelajaran. Buku teks adalah sumber belajar yang efektif dalam proses pembelajaran secara langsung, sumber ide, dan sumber referensi peserta didik menyajikan isi, sebuah silabus yang merefleksikan pembelajaran yang objektif dan membantu guru yang belum berpengalaman yang masih belum percaya diri dalam pendidikan formal (Sumiharsono & Hasanah, 2017. hlm 8). Buku teks adalah buku yang berisi uraian bahan ajar atau  pelajaran atau bidang studi tertentu, yang disusun secara sistematis dan telah di seleksi berdasarkan  tujuan tertentu, orientasi pembelajaran, 
1

Adapun permasalah lainnya yang sering di hadapi guru memilih atau menentukan materi pembelajaran atau bahan ajar yang tepat dalam rangka membantu siswa mencapai kompetensi yang di harapkan. Hal ini disebabkan oleh kenyataan bahwa dalam kurikulum atau silabus, materi atau bahan ajar hanya di tuliskan secara garis besar dalam bentuk materi pokok (Munawwaroh, 2019). Selain itu pandemi yang membuat proses pembelajaran kurang efektif apabila masih menggunakan Kurikulum 2013 ,karena perlu di sesuaikan dengan kebutuhan siswa pada saat ini dan ke depannya. Adapun Kurikulum merdeka merupakan wujud penyempurnaan dari Kurikulum 2013, untuk membantu peserta didik belajar mengikuti perkembangan zaman. Hal tersebut membuat buku teks di perbaharui kembali dari segi isi, penyajian materi, bahasa dan kegrafikannya. 
Dengan adanya permasalahan buku teks ini, pemerintah melalui Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) melakukan kontrol buku dengan cara penilaian. Adapun tujuan dilakukannya penilaian buku teks pelajaran yaitu untuk menyediakan buku teks yang layak pakai, guna meningkatkan mutu pendidikan nasional, meningkatkan sumber daya perbukuan Indonesia, melindungi peserta didik dari buku - buku yang tidak berkualitas, dan meningkatkan kegemaran membaca. Menurut BSNP, buku teks berkualitas wajib memenuhi empat unsur kelayakan, yaitu: kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan kebahasaan dan kelayakan kegrafikan (Dedi Irawan, 2020.hal.20 - 21).
Kriteria buku teks pelajaran yang telah layak digunakan dalam pembelajaran di sekolah antara lain : pada bagian belakang buku menggunakan legalitas berdasarkan SK Dirjen Disdakmen Nomor 455 atau 505 atau Permendiknas Nomor 22/2007 disajikan dalam bentuk satu tahu (tidak persemester), mencantumkan harga jual maksimal pada jilid luar, menggunakan kertas HVS bukan kertas koran, pada bagian jilid muka menggunakan rujukan tulisan kurikulum yang digunakan. Buku teks sendiri harus relevan dengan kurikulum yang berlaku yaitu kurikulum merdeka yang merupakan tindak lanjut dari kurikulum 2013. 
Bertitik tolak dari permasalahan yang telah dijelaskan tersebut, peneliti bermaksud melakukan analisa terhadap buku IPAS dalam Kurikulum Merdeka terutatama berkaitan dengan kelayakan isi, kelayakan penyajian , kelayakan bahasa, dan kelayakan kegrafikan. Oleh karena itu, peneliti akan melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Buku IPAS dalam Kurikulum Merdeka Kelas V”.
B. Identifikasi Penelitian
Berdasarkan paparan latar belakang tersebut maka peneliti dapat mengidentifikasikan masalah – masalah dalam penelitian ini, sebagai berikut :
Buku IPAS Dalam Kurikulum Merdeka Di SD Kelas V perlu adanya  penyesuaian terutama pada bagian visual atau ilustrasi dengan materi, dan kelayakan bahasanya.
C. Batasan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah, maka peneliti akan membahas tentang Analisis Kesesuaian Buku IPAS Dalam Kurikulum Merdeka Di SD Kelas V. 
D. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah,dan pembatasan masalah yang telah di paparkan, peneliti  merumuskan beberapa masalah yang akan di bahas dalam penenlitian sebagai berikut:
1. Bagaimana kelayakan isi “ Buku IPAS Dalam Kurikulum Merdeka Di SD Kelas V"? 
2. Bagaimana kelayakan penyajian “Buku IPAS Dalam Kurikulum Merdeka Di SD Kelas V? 
3. Bagaimana kelayakan bahasa pada “Buku IPAS Dalam Kurikulum Merdeka Di SD Kelas V? 
4. Bagaimana kelayakan kegrafikan pada “Buku IPAS Dalam Kurikulum Merdeka Di SD Kelas V? 
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan  masalah diatas , maka peneliti memaparkan beberapa tujuan penelitian sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui  kelayakan isi “Buku IPAS Dalam Kurikulum Merdeka Di SD Kelas V.
2. Untuk mengetahui kelayakan penyajian “Buku IPAS Dalam Kurikulum Merdeka Di SD Kelas V.
3. Untuk mengetahui kelayakan bahasa pada “Buku IPAS Dalam Kurikulum Merdeka Di SD Kelas V.
4. Untuk mengetahui kelayakan kegrafikan pada “Buku IPAS Dalam Kurikulum Merdeka Di SD Kelas V.
F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan manfaat penelitian di atas , maka di paparkan manfaat penelitian sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Manfat teoritis penelitian ini untuk menambah wawasan keilmuan dan teoritis konseptual lebih jelas mengenai penelitian buku teks tema 2 udara bersih bagi kesehatan. Selain itu penelitian ini di jadikan alat untuk kontribusi bagi guru dan siswa dalam menggunakan buku teks pelajaran dan penelitian ini dapat bermanfaat bagi peneliti lainsebagai referensi untuk mengembangkan buku teks yang lebih berkualtas lagi.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti 
Dengan penelitian ini,peneliti berharap agar dapat melakukan penelitian yang berkualitas dan berguna bagi orang banyak, dan sebagai calon guru peneliti berharap hasil analisis ini menambah wawasan dan keilmuan peneliti.
b. Bagi Guru
Dengan peneltian ini , di harapkan agar guru lebih selektif lagi dalam menggunakan buku teks sebagai sumber belajar siswa dan tidak hanya mengandalkan satu buku. 
c. Bagi siswa 
Di harapkan siswa memiliki sikap yang kritis dalam menyikapi segala sesuatu, jika ada yang membingungkan dalam buku teks segera tanyakan pada guru agar segera mencari sumber lain.

d. Bagi sekolah
Di harapkan dapat memberikan informasi untuk di jadikan bahan pertimbagan pembelajaran dan menigkatkan profesinalitas guru terutama dalam menentukan buku sumber sebagai acuan dalam pembelajaran.



























BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Pengertian Analisis
Menurut Sugiono (2019) analisis adalah proses mencari dan menyusun secara sisditematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan – bahan lain, yang dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya kedalam unit – unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting  dan akan di pelajari, dan membuat kesimpulan sehingga dapat dengan mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Jadi analisis adalah menyusun data yang di dapatkan peneliti di lapangan. Analisis adalah suatu usaha untuk mengurai suatu masalah atau fokus kajian menjadi bagian – bagian, sehingga susunan bentuk sesuatu yang di urai itu tampak dengan jelas karenanya bisa secara lebih terang ditangkap maknanya (Satori & Komariah,2017). Analisis dapat diartikan usaha sistematis untuk mempelajari persoalan penelitian dengan menguraikan komponen informasi yang telah dikumpulkan kedalam bagian – bagian atau unit – unit analisis yang kemudian nanti sehingga nantinya di dapatkan informasi yang akurat yang disebar luaskan. Adapun teknik analisis merupakan suatu proses mengolah data menjadi informasi baru. Hal tersebut dilakukan agar karakteristik data mudah dimengerti dan berguna bagi suatu permasalahan, khususnya yang berkaitan dengan penelitian ( Creswell,2022,hlm.1). Menurut Jhon Creswell (2022) ada dua teknis analisis yaitu: teknik analisis kuantitatif dan teknik analisis kualitatif. Adapun penjelasan mengenai teknik analisis adalah sebagai berikut:
a.	Teknik analisis kuantitatif, merupakan teknik pengolahan data dimana datanya berbentuk numeric. Teknik ini akan berfokus pada kuantitasnya dan tidak membutuhkan penjelasan dari setiap jawaban yang diberikan responden6

b.	Teknik analisis kualitatif, merupakan analisis pengolahan data ,dimana datanya berbentuk non numeric serta terfokus pada kualitasnya. Semakin lengkap penjelasan yang ada pada data tersebut, maka semakin bagus datanya.
Berdasarkan hal tersebut peneliti menggunakan teknik analisis kualitatif deskriptif karena topik penelitian menggambarkan objek penelitian secara menyeluruh dan apa adanya.
2. Pengertian Sumber Belajar
Sumber belajar merupakan berbagai semua sumber baik yang berupa data ,orang, metode, media, tempat berlangsungnya pembelajaran , yang digunakan oleh peserta didik untuk memudahkan dalam kegiatan pembelajaran. Sumber belajar dibutuhkan dalam kegiatan menyusun bahan ajar. Prastowo (2015) menyatakan bahwa sumber belajar merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk memfasilitasi  kegiatan belajar.  Pendapat lain mengatakan bahwa sumber belajar merupakan semua hal yang kita temui dan dapat digunakan sebagai wahan di mana materi pelajaran terdapat atau berasal untuk belajar seseorang (Zain & Zhamarah,2016). Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa, sumber belajar  pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berupa benda, data, fakta, orang dan lainnya, yang dijadikan media penyampaian informasi pengetahuan atau pun sebuah ide atau yang disebut dengan gagasan yang dapat membuat terjadinya proses kegiatan pembelajaran. Adapun jenis – jenis dari sumber belajar adalah sebagai berikut: (1) bahan cetak seperti majalah, buku, brosur, ensiklopedia, poster, denah, Koran,dan lain – lain ; (2) sumber belajar tidak cetak seperti audio, kaset, film, video, dan lain – lain; sumber belajar tersebut termasuk seperti ruang kelas, auditorium dan lainnya (Arga dkk,2019,halm.13). Adapun Jalinus & Ambiyar (2016) menyatakan bahwa ada 6 jenis sumber belajar yaitu :
a. Pesan merupakan sumber belajar yang memiliki dua jenis yaitu pesan formal dan nonformal. Pesan formal adal merupakan sumber belajar yang memiliki dua jenis yaitu pesan formal dan nonformal. Pesan formal adal merupakan sumber belajar yang memiliki dua jenis yaitu pesan formal dan nonformal. Pesan formal adalah merupakan sumber belajar yang dikeluarkan oleh lembaga resmi seperti pemerintah atau pesan yang disampaikan oleh guru pada peserta didik.
b. Orang merupakan sumber belajar yang utana dalam kegiatan pembelajaran. Pada dasarnya semua orang yang ada disekitar peserta didik dapat digunakan sebagai sumber belajar . Pada dunia pendidikan, guru merupakan sumber belajar yang utama karena digunakan sebagai teladan bagi peserta didik dalam membentuk karakter, dan dapat menanamkan nilai agama pada peserta didik. Menurut Moh Noor (2019) dijelaskan bahwa guru yang profesional adalah guru yang ahli dalam bidang kemampuannya, dan seorang ahli tersebut memiliki kualitas dalam melaksankan pekerjaannya.
c. Bahan juga merupakan sumber belajar yang harus ada pada setiap proses pembelajaran, yang di maksud bahan disini berupa media cetak dan media elektronik.
d. Alat merupakan sumber belajar yang harus ada pada keiatan pembelajaran. Alat yang dimaksud berupa papan tulis,meja, kursi, penggaris,kapur tulis dan alat tulis lainnya. Selain itu ada pula proyector untuk menampilkan video berupa materi pembelajaran.
Teknik merupakan sumber belajar berupa metode pembelajaran yang digunakan oleh guru. Latar atau lingkungan sekolah juga digunakan sebagai sumber belajar  ketika peserta didik jenuh belajar di ruang kelas maka guru mengantisifasi supaya pembelajaran terkontrol dengan baik dengan cara belajar di luar kelas atau di lingkungan sekolah. Hal ini dilakukan untuk merefresh siswa dan menambah wawasan, pengetahuan dan pengalaman peserta didik.
3. Pengertian Buku Teks
Buku teks pelajaran adalah buku yang berisi ilmu pengetahuan, yang diturunkan dari kompetensi dasar yang tertuang dalam kurikulum, dimana buku tersebut digunakan oleh siswa untuk belajar (Prastowo, 2015). Buku teks dan buku teks pelajaran merupakan dua hal yang tidak berbeda. Buku teks pelajaran sebagai bahan ajar memiliki karakterisitik. Menurut Rahmawati (2015) buku teks atau buku pelajaran merupakan buku yang digunakan siswa dalam mendukung kegiatan belajar yang berisi uraian mengenai materi tertentu yang disusun secara sistematis dengan tujuan tertentu. Buku teks merupakan buku yang di jadikan pedoman dalam pembelajaran bagi siswa dan guru agar proses kegiatan belajar mengajar tersusun dengan rapih dan tercapai tujuan pembelajarannya. Adapun Octavia, dkk (2016) mengemukakan pengertian buku teks adalah buku yang disusun untuk kepentingan proses pembelajaran baik yang bersumber dari hasil penelitian atau hasil dari sebuah pemikiran tentang kajian bidang tertentu yang kemudian dirumuskan menjadi bahan pembelajaran. Buku teks juga merupakan referensi atau sumber pembelajaran yang hampir 100% keakuratannya mengenai materi pelajaran tertentu. Buku merupakan salah satu komponen sumber belajar atau bahan belajardalam berbagai model pembelajaran. Dilihat dari kepentingan siswa, buku disebut sebagai bahan belajar, sedangkan dilihat dari kepentingan guru, buku digunakan sebagai salah satu bahan untuk mengajar siswa. Menurut Rahmawati (2015) buku teks atau buku pelajaran merupakan buku yang digunakan siswa dalam mendukung kegiatan belajar yang berisi uraian mengenai materi tertentu yang disusun secara sistematis dengan tujuan tertentu. Buku teks merupakan buku yang di jadikan pedoman dalam pembelajaran bagi siswa dan guru agar proses kegiatan belajar mengajar tersusun dengan rapih dan tercapai tujuan pembelajarannya. Buku teks nerupakan sekumpulan tulisan yang di buat secara sistematis oleh pakar dalam bidang masing – masing yang berisi materi pelajaran tertentu dan telah memenuhi indikator dengan kurikulum yang telah di tentukan sebelumnya (Febriana, 2022). Buku teks yang di maksud yaitu buku ajar bagi siswa. Buku siswa adalah buku yang di pergunakan sebagai panduan aktifitas pembelajaran untuk memudahkan siswa dalam menguasai kompetensi tertentu (Astari, 2022).
Dapat di simpulkan bahwa buku teks adalah buku yang menjadi pedoman dalam kegiatan pembelajaran bagi guru dan siswa, yang bisa membantu tercapainya tujuan pembelajaran dan menjadi sumber pengetahuan yang akurat karna penyusunannya mengikuti pedoman kurikulum yang berlaku dan menjadi acuan yang wajib dalam aktifitas pembelajaran. 
Dilihat dari isi dan penyajiannya, buku teks pelajaran berfungsi sebagai pedoman bagi siswa dalam belajar (Oktaviani,2017). Berarti siswa menggunakannya sebagai acuan  utama dalam:
a. Mempersiapkan diri secara individu atau kelompok sebelum belajar di kelas.
b. Berinteraksi dalam proses pembelajaran di kelas.
c. Mengerjakan tugas – tugas yang di berikan guru, dan
d. Mempersiapkan diri untuk tes atau ujian formatif dan sumatif.
Memperlihatkan fungsi buku teks pelajaran dalam proses pembelajaran, penulis buku teks pelajaran perlu mengacu secara ketat dalam mengembangkan isi buku teks peajaran, dan perlu di perhatikan: Tujuan pembelajaran yang di tetapkan dalam kurikulum,Kebenaran, kemutakhiran, dan ketepatan informasi yang di sampaikan berdasarkan disiplin ilmu yang bersangkutan,Kedalaman dan keluasan bahan pembelajaran di kaitkan dengan kemampuan yang perlu dicapai siswa,Metode pembelajaran yang sesuai untuk pencapaian tujuan pembelajaran,dan Bahasa yang dipergunakan sesuai dengan kemampuan berbahasa siswa.
Dalam uraian di atas bahwa fungsi buku teks harus  memperhatikan tujuan pembelajaran yang sudah di tetapkan kurikulum, kebenaran, keluasan bahan pembelajaran, metode yang sesuai, dan bahasa yang di gunakan yang sesuai kemampuan siswa. Indikator Kesesuaian buku teks Menurut Dedy Irawan (2020) ada beberapa indikator kesesuaian buku teks yaitu, sebagai berikut.
a. Kelayakan isi merupakan salah satu komponen yang sangat penting karena menyangkut isi/materi dalam buku yang merupakan salah satu kriteria yang harus dipenuhi oleh sebuah buku atau bahan ajar (Apriliana, 2018). Sebuah buku  di katakan layak apabila dari segi kelengkapan materi telah memuat minimal materi pokok bahasan dalam aspek ruang lingkup yang mendukung tercapainya kompetensi inti (KI) dan (KD). Selin itu buku teks harus sesuai dengan tuntutan kurikulum yang berlaku (Abdullah dkk , 2022). Adapun indikator dari kelayakan isi baik yaitu diarahkan pada kesesuaian uraian materi dengan KI dan KD yang terdapat dalam kurikulum, keakuratan materi, materi pendukung dalam pembelajaran. Kesesuaian uraian materi dengan KI dan KD diarahkan pada: kelengkapan materi, keluasan materi,dan kedalaman materi. Keakuratan materi diarahkan pada : sasaran akurasi konsep dan definisi, akurasi prinsip,akurasi prosedur, akurasi contoh, dan akurasi soal.Keakuratan materi pendukung pembelajaran diarahkan pada: kesesuaian dengan ilmu perkembangan dan teknologi, keterkaitanfitur,contoh,danrujukan,penalaran,pemecahan masalah, keterkaitan antar konsep,komunikasi, penerapan, kemenarikan materi, mendorong dan mencari informasi lebih jauh, dan materi pengayaan.
b. Kelayakan Penyajian
Ada beberapa yang harus di perhatikan dalam komponen penyajian yang baik yaitu: teknik penyajian, penyajian materi pendukung, kinerja pembelajaran,  dan keterpaduan penyampaian. Adapun sub indikator dari komponen penyajian tersebut yaitu: Indikator dari teknik penyajian adalah: sistematika penyajian,keruntutan penyajian, dan keseimbangan antar bab.Indikator penyajian pembelajaran adalah berpusat pada siswa, mengambangkan keterampilan proses, dan memperhatikan aspek keselamatan kerja. Indikator kelengkapan penyajian adalah bagian pendahuluan, bagian isi, dan bagian kesudahan.
c. Kelayakan bahasa perlu diperhatikan, seperti apakah bahasa dalam buku teks sudah sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik atau belum. Dalam kelayakan bahasa ini menentukan keterusterangan, komunikasi interaksi yang sesuai dengan peserta didik ( Putri, 2022 ). Adapun kelayakan bahasa yang baik memiliki indikator penilaian yaitu: Kesesuaian dengan Tingkat perkembangan intelektual siswa. Indikator yang diarahkan pada kesesuaian Tingkat perkembangan siswa yaitu: bahasa yang digunakan dalam buku teks menjelaskan konsep atau aplikasi konsep atau ilustrasi konsep, dengan contoh yang abstrak sesuai dengantingkat perkembangan sosial emosional yaitu bahasa yang digunakan dalam buku teks sesuai dengan kematangan sosial emosional siswa dengan ilustrasi yang menggambarkan konsep mulai dari lingkungan yang dekat dengan siswa sampai dengsn lingfkungsn global.
Indikator pertama diarahkan pada keterbacaan pesan, maksudnya adalah pesan dalam buku teks disajikan dengan bahasa yang menarik, jelas , tepat sasaran , tidak menimbulkan makna ganda (menggunakan kalimat yang efektif), dan lazim dalam komunikasi tulis  bahasa Indonesia sehingga mendorong siswa mempelajari buku tersebut secara tuntas. Kedua penggunaan ketepatan kaidah bahasa Indonesia, ejaan yang digunakan mengacu pada pedoman wjaan yang di sempurnakan (EYD).
Keruntutan dan keterpaduan alur berpikir
Indikator pertama diarahkan pada keruntutan dan keterpaduan antar bab, yaitu penyampaian pesan antara satu bab dengan bab yang lain yang berdekatan dan antar subbab mencerminkan hubungan yang logis , dan selanjutnya keruntutan pesan antar paragraph yang berdekatan dan antar kalimat pada paragraph mencerminkan hubungan yang logis. 
d. Kelayakan Kegrafikan
Kata “kegrafikan” berasal dari bahasa inggris grafich yang diidentikan dengan cetak mencetak (Printmaking) atau desain komunikasi visual (Misilia,2018). Adapun kelayakan kegrafikan yang baik diarahkan pada beberapa indikator sebagai berikut: Ukuran buku , indikator diarahkan pada : kesesuaian ukuran buku dengan standar ISO, dan kesesuaian ukuran buku dengan materi isi buku. Desain kulit buku , indikator diarahkan pada: tata letak, tipografi kulit buku, dan penggunaan huruf.Desain isi buku, indikator diarahkan pada : pencerminan isi buku, keharmonisan tata letak,kelengkapan tata letak, daya pemahaman tata letak, tipografi isi buku dan ilustrasi buku.
Berdasarkan penjelasan diatas , dapat di simpulkan bahwa ada empat indikator dalam kesesuaian buku teks yaitu: kelayakan isi,kelayakan penyajian, kelayakan kebahasaan dan kelayakan kegrafikan yang dapat menjadi acuan penilaian pada buku teks.
Prinsip – prinsip Kesesuaian Buku Teks
Badan Standar Nasional Pendidikan (BNSP) mengeluarkan suatu pedoman penulisan buku teks yang di dalamnya menjelasakan lebih spesifik tentang prinsip – prinsip penulisan buku teks. Adapun tujuh prinsip yang di kemukakan BNSP (Pusat Perbukuan,2006) yakni sebagai berikut.
a. Prinsip Kebermaknaan
Prinsip ini menekankan pada pemenuhan dorongan bagi siswa untuk mengungkapkan ide, pikiran, gagasan, perasaan, dan informasi kepada lain, baik secara lisan maupun tertulis.
b. Prinsip Keotentikan
Prinsip ini menekankan pada pemilihan dan pengembangkan materi pelatihan berbahasa, yaitu: Berupa pelajaran atau wacana tulis atau lisan,Banyak memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kemahiran fungsi berbahasanya,menekan fungsi komunikatif bahasa, yakni menekankan proses belajar mengajar,memenuhi kebutuhan berbahasa siswa dan berisi petunjuk, pelatihan, dan tugas – tugas dengan memanfaatkan media cetak atau elektronik seoptimal – optimalnya. Di dasarkan hasil analisis kebutuhan berbahasa siswa, mengandung pemakaian unsur bahasa yang bersifat selektif dan fungsional,  dan mendukung terbentuknya performansi komunikasi siswa yang pandai.
c. Prinsip Keterpaduan
Penataan bahasa dan sastra di lakukan dengan memperhatikan hal – hal berikut: mempertahankan keutuhan bahan ,menuntut siswa untuk mengerjakan atau mempelajarinya secara bertahap, dan secara fungsional, yakni bagian yang satu bergantung kepada bagian yang lain dalam jalinan yang padu dan harmonis menuju kebermaknaan yang maksimal.
d. Prinsip Keberfungsian
Prinsip keberfungsian ada pada pemilihan metode dan tekhnik pembelajaran. Hal – hal yang perlu di perhatikan dalam bagian ini adalah: memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengambil bagian dalam peristiwa berbahasa yang seluas – luasnya,memberikan kepada siswa informasi, praktik, latihan, dan pengalaman – pengalaman berbahasa yang sesuai dengan kebutuhan berbahasa siswa,mengarahkan siswa kepada penggunaan bahasa, bukan penguasaan pengetahuan bahasa,memungkinkan untuk memanfaatkan berbagai ragam bahasa dalam tindak / peristiwa berbahasa yang terjadi,diarahkan untuk mengembangkan kemahiran berbahasanya, serta mendorong kemampuan berpikir/bernalar dan kreatifitas siswa.
e. Prinsip Ferformarsi Komunikatif
Pengalaman belajar adalah segala sesuatu yang memungkinkan terjadinya peristiwa belajar. Hal ini dapat berupa kegiatan berbahasa,mengamati, berlatih, atau bahkan merenung. Aspek yang perlu di perhatikan dalam pemilihan pengalaman belajar ialah mendukung terbentuknya performansi komunikatif siswa yang handal, sesuai dengan bahan pembelajaran , bermakna bagi pengembangan potensi dan kemahiran berbahasa siswa, sesuai dengan tuntutan didaktik metodik yang mutakhir, di sajikan secara berkelanjutan dan berkaitan dengan pengalaman – pengalaman belajar berbahasa yang lain secara terpadu.

f. Prinsip Kebertautan (Kontekstual)
Agar diperoleh hasil yang optimal, pembelajaran bahasa dengan menggunakan pendekatan komunikatif menuntut penggunaan media dan sumber belajar. Usahakan pengguanaan media dan sumber belajar yang dapat memberikan pengalaman langsung bagi siswa untuk belajar berbahasa (reseptif maupun produktif,lisan maupun tulis), berupa fakta berbahasa (rekaman peristiwa berbahasa) atau peristiwa aktual.
g. Prinsip Penilian
Pembelajaran bahasa dengan pendekatan komunikatif menuntut pengguanaan penilaian yang dapat mengukur secara langsung kemahiran berbahasa siswa secara menyeluruh dan  terpadu. Penilaiannya juga yang membuat siswa aktif berlatih bahasa Indonesia secara tulis/lisan, secara produktif maupun reseptif, yang menghasilkan wacana tulis/lisan.
Bedasarkan penjelasan diatas,  buku teks memiliki tujuh prinsip yang perlu di perhatikan dalam penyusunannya yaitu: prinsip kebermaknaan, prinsip keotentikan, prinsip keterpaduan, prinsip keberfungsian, prinsip performasi komunikatif, prinsip kontekstual, dan prinsip penilaian.
4. Tahapan Penyusunan Buku Teks
Menurut Muslich (2010) ada tiga tahapan dalam menyusun buku teks, yaitu sebagai berikur: Tahap ini meliputi empat kegiatan yaitu: menentukan tujuan (tujuan ranah kognitif,tujuan ranah psikomotorik, dan tujuan ranah afektif), memilih bahan ajar, mengumpulkan kerangka, dan mengumpulkan bahan. Tahap pemilihan bahan,Pada tahap ini penulis  perlu memilih bahan ajar yang relevan dengan perkembangan kognitif peserta didik serta lingkungan peserta didik. Tahap penyusan kerangka,pada tahap ini penulis  perlu menguraikan setiap bahan ajar dalam bentuk rangkaian kalimat yang utuh. Tahap ini perlu memperhatikan sistematika penulisan, teknik perujukan, penampilan tabel,gambar,dan ilustrasi visual , sertas pengetikan.
Berdasarkan keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam penyusunan buku ada tiga tahapan yang penting yaitu: tahapan perencanaan, tahapan pemilian bahan, dan tahapan penyusunan kerangka agar penyusunan buku teks terstruktur.
5. Karakter Buku Teks
Muslich (2010) menguraikan beberapa karakteristik buku teks sebagai berikut: Buku teks disusun berdasarkan pesan kurikulum pendidikan.buku teks yang akan dikembangkan dalam penelitian ini mengacu pada kurikulum merdeka.
a. Buku teks memfokuskan ke tujuan tertentu.
b. Buku teks menyajikan bidang pengajaran tertentu
c. Buku teks berorientasi kepada kegiatan belajar siswa.
17. Buku teks dapat mengarahkan kegiatan mengajar guru dikelas. Pengembangan buku teks ini sesuai pendekatan proses yang disajikan dalam aktivitas  - aktivitas kegiatan belajar sekaligus menuntun guru dalam langkah – langkah pembelajarannya.
Pola sajian buku teks yang di sesuaikan dengan perkembangan intelektual siswa sasaran. Pola sajian dianggap sesuai apabila sesuai dengan perkembangan intelektual siswa apabila memenuhi kriteria berikut: (1) berpijak pada pengetahuan dan pengalaman siswa (2) berpijak pada pola piker siswa  (3) berpijak pada kebutuhan siswa (4) berpijak pada kemungkinan daya respon siswa dan, (5) berpijak pada kemampuan bahasa siswa. Gaya sajian buku teks dapat memunculkan kreativitas siswa dalam belajar. Sajian buku teks yang dikembangkan berupaya untuk mendorong peserta didik berpikir, berbuat ,mencoba, menilai dan bersikap, serta membiasakan peserta didik untuk mencipta. 
Berdasarkan penjelasan tersebut,buku teks memiliki beberapa karakteristik yaitu:buku teks disusun berdasarkan kurikulum pendidikan, memfokuskan ke tujuan tertentu, menyajikan bidang pelajaran tertentu,berorientasi pada kegiatan belajar siswa, mengarahkan kegiatan guru dikelas, pola penyajiannya disesuaikan dengan perkembangan intelektual siswa dan penyajiannya dapat memunculkan kreatifitas siswa dalam belajar.
6. Ciri – ciri Buku Teks
Menurut muslich  (2010) ciri –  ciri buku teks adalah sebagai berikut: Buku teks merupakan buku sekolah yang ditujukan bagi siswa pada jenjang pendidikan tertentu, Buku teks berisi bahan yang telah terseleksi, buku teks selalu berkaitan dengan mata pelajaran tertentu,buku teks biasanya di susun oleh para pakar di bidangnya, buku teks ditulis untuk tujuan intruksional tertentu, buku teks biasanya di lengkapi dengan sarana pembelajaran. buku teks disusun secara sistematis mengikuti strategi pembelajaran tertentu. buku teks untuk diasimilasikan dalam pembelajaran, buku teks disusun untuk menunjang program pembelajaran.
Buku teks memiliki beberapa ciri – ciri yaitu: untuk acuan siswa dalam aktifitas pembelajaran, bahan sudah terseleksi dengan baik, berkaitan dengan mata pelajaran tertentu, ditulis untuk tujuan intruksional,di susun oleh pakar ahli bidangnya, dilengkapi sarana pembelajaran, disusun secara sistematis, diasimilasikan dalam pembelajaran, dan disisun untuk menunjang pembelajaran. Adapun ciri – ciri buku teks yang baik yaitu: direkomendasikan oleh guru yang telah berpengalaman, bahan ajarnya sesuai kebutuhan siswa, cukup memuat teks bacaan, bahan rill, latihan/tugas dan memuat ilustrasi yang membantu siswa belajar.

7. Kurikulum Merdeka
Kurikulum merdeka merupakan upaya pemerintah dalam menyelesaikan berbagai permasalahan yang sedang dihadapi dunia pendidikan dewasa ini, terutama dalam memasuki era new normal pascapandemi (Mulyasa, 2023,hal.19).
Merdeka belajar merupakan inovasi dari menteri pendidikan Indonesia yang memberikan kebebasan pada suatu lembaga pendidikan dan otonominya, dan merdeka dari birokrasi, dimana pengajar dapat kebebasan dari birokrasi yang rumit, serta peserta didik dapat kebebasan memilih bidang yang mereka sukai (Iwan.S, 2020).
Lahirnya program merdeka belajar ini karena ada banyak keluhan di sistem pendidikan, yang di mana salah satu keluhannya soal banyaknya peserta didik  yang di target dengan nilai - nilai tertentu. Di harapkan dengan adanya kurikulum merdeka belajar ini guru dan peserta didik bebas berinovasi dalam belajar. Merdeka belajar merupakan kebebasan dalam berpikir, kemerdekaan dalam berpikir ini wajib di terapkan pada guru terlebih dahulu. Peserta didik tidak akan merdeka kecuali gurunya terlebih dahulu yang merdeka (Rosidi.U, 2020).

B. Penelitian yang Relevan
Berdasarkan kajian teori yang di jelaskan di atas, penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut:
Penelitian yang di lakukan oleh Novita Puspitasari dengan judul "ANALISIS BUKU IPAS KELAS VI DI TINJAU DARI PENDEKATAN SAINTIFIK" yang menyatakan bahwa implementasi pendekatan saintifik terdapat dalam buku IPAS Kurikulum merdeka kkelas IV yaitu untuk melatih ketelitian dan mencari informasi , mengembangkan rasa ingin tahu, membentuk pemikiran yang kritis, melatih siswa untuk mengumpulkan data, dan lebih teliti, dan melatih kemampuan siswa dalamm menganalisis dan menyimpulkan data yang di lihat dari kegiatan mencoba. 
 Dari penelitian  yang di teliti oleh Rini Budiwati pada tahun 2023 dengan judul ANALISIS BUKU IPAS KELAS V KURIKULUM MERDEKA DITINJAU DARI MISKONSEPSI tentang analisis  buku IPAS kelas IV  Kurukulum Merdeka untuk  siswa yang diterbitkan oleh Kemendikbudristek tahun 2021 terdapat konsep materi yang dapat menimbulkan miskonsepsi pada siswa yaitu kategori misidentification  tidak ada,  kategori  overgeneralization  terdapat 1  konsep  yaitu tentang  fotosintesis,  kategori  oversimpelfications  terdapat  4  konsep  ialah  bagian  tubuh  tumbuhan, penyerbukan, gaya otot, dan gaya gravitasi.
Dari penelitian yang di teliti oleh Tri Astari dengan judul "BUKU TEKS DALAM IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA DI SEKOLAH DASAR" pada tahun 2022 menyatakan bahwa Buku teks dalam implementasi kurikulum merdeka di Sekolah Dasar tersedia dan mengalami perubahan dari kurikulum 2013. Buku teks kurikulum merdeka terdiri dari buku pedoman guru dan buku siswa pelajaran agama, bahasa Indonesia, matematika, ilmu pengetahuan alam, sosial dan bahasa Inggris. Namun	 pada	 mata	 pelajaran. Pendidikan 	Pancasila, Pendidikan Jasmani Olahraga	dan	Kesehatan	dan	Seni	dan	Budaya (Seni Musik,	Seni	Rupa,	Seni	Teater dan Seni Tari) hanya memiliki buku panduan	guru.	Hal	tersebut menjadi	salah	satu masalah dalam	implementasi Kurikulum	Merdeka.	Sebesar	77% guru	kesulitan dalam	melakukan	proses pembelajaran khususnya	untuk	guru	mata	pelajaran	yang	 hanya memiliki  buku  panduan  guru	 saja.	 Solusi	 untuk	 mengatasi	 masalah	 tersebut	adalah	guru	berkolaborasi bersama rekan guru	mata	pelajaran	yang	sama	membuat	buku	siswa dalam	sebuah komunitas	belajar	maupun	Kelompok	Kerja Guru	(KKG).	Guru mencari	 tambahan bahan	ajar	dari referensi lain	baik	itu	buku-buku	pelajaran	lain maupun melalui internet.

Berdasarkan penelitian yang di teliti oleh Dewi Hartati dengan judul " ANALIS KELAYAKAN ISI BUKU TEKS BAHASA INDONESIA KURIKULUM MERDEKA KELAS X TERBITAN KEMENDIKBUD TAHUN 2021" diperoleh hasil bahwa buku ajar Bahasa Indonesia Kelas X Kurikulum Merdeka terbitan kemendikbud 2021 layak digunakan sesuai dengan kelayakan isi yang dilihat dari 3 komponen, yaitu pertama kesesuaian dengan CP yang menunjukkan materi pada bab 1-6 seuai dengan elemen keterampilan dan CP Fase E, kedua materi yang disajikan aktual yang didukung oleh sumber materi berada pada 0-5 tahun, dan memiliki tingkat kedalaman dan keluasan yang baik, serta ketiga sesuai dengan perkembangan IPTEK yang ditunjukkan dengan penyajian materi yang menggunakan kode QR. 
C. Kerangka Berpikir
Dalam buku "Pendidikan dan Pembelajaran di Sekolah Dasar," Puspa menguraikan bahwa buku IPAS SD adalah buku teks yang berisi materi pembelajaran yang disusun berdasarkan kurikulum yang berlaku. Buku ini menyajikan informasi tentang fenomena alam, sosial, dan budaya dengan tujuan untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan siswa di bidang IPAS Rina Puspa (2020).
Menurut Tim Pengembang Kurikulum Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2021) Dalam dokumen kurikulum terbaru, tim pengembang mengungkapkan bahwa buku IPAS SD dirancang untuk memenuhi standar kompetensi dasar yang telah ditetapkan. Buku ini mengintegrasikan konsep-konsep sains dan sosial dalam konteks yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa untuk memudahkan pemahaman dan penerapan.
Kurikulum Merdeka adalah kurikulum yang dirancang untuk memberi kebebasan kepada sekolah dan guru dalam merancang proses pembelajaran sesuai dengan konteks dan karakteristik siswa. Ini bertujuan untuk mendorong pembelajaran yang lebih bermakna dan relevan dengan kebutuhan abad ke-21 (Dr. Ainun Na’im, 2022)







BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN
A. Metode Penelitian
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan kegunaan tujuan tertentu. Yang digunakan oleh ilmuan untuk membuka tabir keilmuan . melalui penelitian yang di lakukan peneliti dapat menemukan suatu solusi dari permasalahan penelitian (Supandi,2018). Metode yang di gunakan peneliti yaitu metode kualitatif deskritip, metode penelitian ini berlandaskan pada filsafat postpositivisme digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah dimana peneliti sebagai instrumen kunci (Sugiyono,2022).
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Helauddin & Hengki (2019) menjelaskan bahwa pendekatan kualitatif merupakan penelitian yang fokus penelitiannya pada keaslian dan kealamiahan data, yang mana data yang dihasilkan adalah berupa kata – kata, gambar maupun video, dan instrumen kunci dalam penelitian kualitatif adalah peneliti  itu sendiri. 
Pendekatan kualitatif deskriptif ini berfokus pada sumber data yang telah terpercaya atau naluriah yang mana data tersebut berupa fakta yang sedang terjadi, data yang dihasilkan berupa video, gambar, kata – kata, serta instrument yang di gunakan peneliti dalam penelitiannya berupa dokumen atau buku yang jelas sumber referensinya.
C. Jenis Penelitian
Pada penelitian ini menentukan jenis penelitian studi dokumentasi, yang mana studi dokumentasi Sugiyono (2017): Sugiyono menjelaskan bahwa studi dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan cara mengumpulkan, menganalisis, dan mengevaluasi dokumen atau catatan yang ada. Dokumen-dokumen ini dapat berupa arsip, laporan, dokumen resmi, atau bahan-bahan tertulis lainnya yang relevan dengan topik penelitian. Mulyana (2018): Deddy Mulyana menyebutkan bahwa studi dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang berfokus pada analisis dan interpretasi berbagai dokumen yang ada. Dokumen ini bisa berupa data sekunder yang memberikan informasi tentang topik penelitian, membantu peneliti dalam menyusun kerangka teori dan analisis data.21

D. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini tidak terikat oleh tempat, sebab penelitian ini merupakan jenis penelitian studi dokumentasi  yang memanfaatkan berbagai dokumen sebagai bahan penelitian baik itu sebagai sumber utama maupum sumber pendukung. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 1 september 2024. 
E. Sumber dan Data
Data dalam penelitian ini menggunakan dua jenis data , yaitu data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung. Sedangkan data sekunder data yang diperoleh peneliti dari sumber yang sudah ada (Nurdin & Sri, 2019). 
Adapun dalam penelitian ini data primernya yaitu buku siswa tema 2 udara bersih bagi Kesehatan kelas v , sedangkan data sekunder dalam penelitian ini adalah adalah buku, jurnal, artikel, serta sumber lainnya yang memiliki kaitan dengan penelitian ini.
F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang di peroleh.  Analisis data dilakukan dengan mengorganisasiakan data , menjabarkan kedalam unit – unit, melakukan sintesa, Menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan di pelajari
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini , dinamakan dengan teknik dokumentasi atau dalam bahasa asing disebut documentary, yaitu yang berupa catatan , transkip, buku, surat kabar,majalah, prasasti,notulen,rapat, lengger,  agenda, dan sebagainya (Supandi,2018).
G. Instrumen Penelitian
Instrumen pada penelitian ini yaitu alat yang di gunakan dalam penelitian ini untuk mengumpulkan data. Peneliti sendiri yang mengumpulkan informasi dengan cara datang kepada narasumber untuk mencari data ( Sahir, 2022, hlm. 44 – 45). Adapun Instrumen dalam penelitian ini adalah human instrumen yang berperan sebagai peneliti dan penganalisis data dan dokumen yang berupa Buku IPAS dalam Kurikulum Merdeka Kelas V.
Peneliti menjadi instrumen paling utama dalam penelitian kualitatif ,peneliti akan memberikan pandangan  subjektifnya terhadap fokus penelitian. dengan kata lain , dari semua data yang peneliti kumpulkan peneliti akan menyusun kesimpulan berdasarkan perspektif  pribadinya. Peneliti kualitatif merupakan human instrumen yang berfungsi menentukan fokus penelitian , memilih informan sebagai sumber data , menilai kausalitas data, analisis data, menafsirkan data, dan membuat kesimpulan atas temuannya (Sugiyono,2019).
Tabel 3.1 Aspek Kelayakan Isi
	[bookmark: _Hlk179885969]NO
	INDIKATOR
	SUBINDIKATOR

	1. 
	Kesesuaian materi dengan KI dan KD
	Keluasan materi
Kedalaman materi

	1. 
	Keakuratan materi
	Keakuratan konsep
Keakuratan soal

	1. 
	Meteri pendukung
	Kesesuaian materi dengan IPTEK
Kemenarikan



Tabel 3.2  Aspek Kelayakan Penyajian
	NO
	INDIKATOR
	SUBINDIKATOR

	1.
	Teknik penyajian
	Sistematika penyajian

	2.
	Penyajian pembelajaran
	Keruntutan penyajian
Mengembangkan kreatifitas

	3.
	Kelengkapan penyajian
	Pendahuluan
Isi
penyudah

	Tabel 3.3 Aspek Kelayakan Bahasa

	NO
	INDIKATOR
	SUBINDIKATOR

	1.
	Kesesuaian dengan tingkat perkembangan
	Kesesuaian dengan tingkat perkembangan intelektual

Kesesuaian dengan tingkat perkembangan emosional sosial

	2.
	kekomunikatifan
	Keterbacaan pesan
Ketepatan kaidah bahasa

	3.
	
	


	
Tabel 3.4 Aspek Kelayakan Grafik
	NO
	INDIKATOR
	SUBINDIKATOR

	1.
	Ukuran buku
	Kesesuaian ukuran buku dengan ISO

	2.
	Desain kulit buku
	Penggunaan huruf

	3.
	Desain isi buku
	Keharmonisan tata letak



Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data yaitu dokumentasi yang berupa dokumen – dokumen yang terkait dengan penelitian , yang mempelajari dokumen – dokumen yang terkait fokus penelitian sebagai bahan pembanding atau mendalami apa yang diteliti dan menjadikan sumber – sumber pustaka tidak hanya sebagai kajian teori tetapi sebagai sumber data (Sibuea,2022).
H. Analisis Data
Pada penelitian ini , teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik analisis isi (Content analysis) . menurut Sidiq & Miftachul (2019) analisi isi atau analisi dokumen merupakan sebuah teknik yang digunakan untuk menganalisis dan memahami teks atau dapat juga diartikan sebagai teknik penyelidikan yang berusaha menguraikan secara objektif dan sistematis. Analisis isi menjadikan sumber – sumber pustaka tidak hanya untuk kajian teori tapi sebagai sumber data untuk bahan penelitian.
Dalam Penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis isi, karena pada penelitian ini menganalisis isi buku IPAS Kurikulum merdeka kelas v, secara lebih detail dalam mendeskripsikan penyelidikan dan menguraikan dari mulai kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan Bahasa, dan kelayakan grafik. 
a. Reduksi data merupakan langkah yang di ambil , untuk merangkum informasi bersumber pada hal – hal penting untuk dibahas atau di ambil  satu kesimpulan. Reduksi data dapat dilakukan dengan cara melakukan abstraksi atau merangkum hal yang pentinga agar tetap berada dalam penelitian.
b. Penyajian data adalah sekumpulan informasi tertata yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan . pada tahap ini peneliti berupaya mengklasifikasikan dan menyajikan data sesuai dengan pokok permasalahan.
c. Kesimpulan merupakan langkah akhir dalam proses analisa data penelitian kualtitatif. Hal tersebut dilakukan dengan cara membandingkan kesesuaian pernyataan dengan makna yang terkandung dengan konsep – konsep dasar dalam pebnelitian tersebut.
	Berdasarkan langkah yang di lakukan peneliti tersebut, merupakan teknik pengumpulan data yang sifatnya menggabungkan berbagai data dan sumber yang telah ada yang disebut triangulasi data (Sugiyono, 2015). Data yang telah di gabungkan adalah hasil dari penelitian yang di lakukan oleh peneliti.







BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Hasil
Pada penelitian ini , buku yang dianalisa adalah buku IPAS kelas V.Pada buku IPAS kelas V terdapat 8 bab  materi, dengan judul yang berbeda – beda yaitu: Bab 1 melihat karena cahaya, mendengar karena bunyi, Bab 2 Harmoni dan Ekosistem , Bab 3 Magnet, Listrik, dan Teknonologi Kehidupan, Bab 4 Ayo berkenalan dengan bumi kita, Bab 5 Bagaimana Kita Hidup dan Bertumbuh, Bab 6 Indonesiaku Kaya Raya, Bab 7 Daerahku Kebanggaanku, Bab 8 Bumiku Sayang Bumiku Malang. Indikator penilaian yang digunakan dalam analisa buku teks IPAS  INI ini adalah kelayakan isi , kelayakan penyajian, kelayakan bahasa, dan kelayakan kegrafikan. Adapun hasil dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti adaah sebagai berikut: 
1. Penilaian Kelayakan pada Bab 1
a. Kelayakan Isi
	Kesesuaian materi dengan capaian pembelajaran , pada bab 1 ini materi yang disampaian sesuai dengan capaian pembelajaran yang ditetapkan dalam kurikulum merdeka. Materi yang disampaikan seperti tentang sifat – sifat cahaya , yang mana dalam kegiatan pembelajaran siswa diperkenankan untuk mempelajari sifat cahaya, berdiskusi dan mendesain , membuat perangkat percobaan dan hal tersebut berkaitan dengan materi tentang cahaya.
	Keakuratan materi pada bab 1 ini, mengacu pada kesesuaian konsep yang ada pada materi seperti pada materi cahaya yang menjelaskan bahwa cahaya memiliki sifat merambat lurus , cahaya bisa dipantulkan, cahaya bisa menembus benda bening, cahaya bisa di biaskan, cahaya bisa diuraikan, dan cahaya bisa membentuk bayangan apabila terhalangi. Adapun definisi dari sifat – sifat cahaya  tersebut sesuai dengan kehidupan – sehari yang di lihat oleh peserta didik.26

Materi pendukung pembelajaran pada bab 1 ini, mengacu pada ilmu pengetahuan dan teknologi yang mendukung pembelajaran yang sudah di sesuaikan dengan tingkat perkembangan pada saat ini, dilihat dari ilustrasi yang di gunakan dalam pemaparan materi menggambarkan benda – benda yang mudah di dapatkan dalam lingkungan sehari – hari dan modern seperti alat music yang di gunakan untuk mengetes bunyi yang merambat.
b. Kelayakan Penyajian
Adapun penilaian kelayakan penyajian pada bab 1 ini yaitu: teknik penyajian, penyajian pembelajaraan dan kelengkapan penyajian. Adapun teknik penyajian mengacu pada sistematika penyajian yang memotivasi siswa dari mulai bagian pendahuluan, isi dan penutup sudah memotivasi siswa untuk mempelajari materi lebih dalam lagi seperti pada bagian pendahuluan pada halaman 1 terdapat gambar yang menunjukan  festival yang dapat di lihat dan di dengar, kemudian di kaitkan dengan materi yang akan di bahas yaitu : cahaya dan bunyi yang berperaan penting dalam proses melihat dan mendengar. Pada bagian pendahuluan ini memaparkan tujuan pembelajaran yaitu : menjelaskan sifat – sifat cahaya bunyi melalui percobaan sederhana dan mendemonstrasikan bagaimana sstem pendengaran dan penglihatan manusia bekerja. Pada bagian penyajian pembelajaran sangat memotivasi karena mendeskripsikan materi melalui gambar yang jelas dan terdapat rujukan yang jelas dan terpercaya dari gambar yang menjadi ilustrasi dalam materi. Adapun kelengkapan penyajian dapat dilihat dari pendahuluan, isi dan penutup yang saling berkaitan tidak rancu. 
Dalam kajian terbaru mengenai Cognitive Load Theory, Sweller menekankan bahwa kelayakan penyajian harus memperhatikan beban kognitif yang dialami audiens. Penyajian yang baik harus membantu mengurangi beban ini dengan cara menyajikan informasi secara terstruktur dan terorganisir (2020). 
c. Kelayakan Bahasa
Kelayakan bahasa pada bab 1 ini, mengacu pada tingkat perkembangan siswa, kekomunikatifan, dan kerunutan alur berpikir. Adapun bahasa yang di gunakan dalam buku IPAS ini,cukup sesuai dengan tingkat perkembangan intelektual dan sosial peserta didik . hal tersebut dapat dilihat dari bahasa yang di gunakan dalam pemaparan materi pada bab 1 ini mudah dipahami oleh peserta didik dan sesuai dengan bahasa yang digunakan siswa dalam kegiatan pembelajaraan dikelas. Adapun bahasa yang di gunakan komunikatif atau dapat menyampaikan pesan baik dari segi pengetahuan yang berkaitan dengan kehidupan sehari – hari atau pun pesan moral yang dapat di terapkan oleh siswa dalam kehidupan sehar – hari. Hal ini dapat dilihat dari penulisan kata yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar. Adapun keruntutan alur berpikir pada bab 1 ini, menunjukan keterpaduan antar bab dan paragraph yang saling berkaitan pembahasan materinya tidak rancu.
d. Kelayakan Grafik
Kelayakan kegrafikan mengacu pada ukuran buku, desain kuliit buku dan desain isi buku. Adapun ukuran buku pada bab 1 ini mengacu pada kesesuaian buku yang sesuai dengan standar ISO (International Stansardization Organization ), yang memang ukuran buku ini telah sesuai dengan standar yang di tetapkan yaitu : 21 x 29,7 cm untuk buku yang menjdi sumber referensi dalam pembelajaran. Adapun kesesuaian ukuran kertas dengan isi materi telah sesuai karena melihaat dari penulisan materi yang rapih sesuai dengan ukuran kertas.
Desain kuit buku dapat di lihat dari tata letak penulisan judul, penulisan sub judul yang rapih dan tidak mengganggu pemahaman siswa dalam membaca buku tersebut. Adapun desain isi buku mencakup keharmonisan tata letak pada penulisan materi cukup rapih pada penggunan spasinya. Adapun tata letak gambar tidak mengganggu pemahaman peserta didik.
2. Penilaian Kelayakan pada Bab 2
a. Kelayakan Isi 
Kelayakan isi pada bab 2 Harmoni dalam ekosisstem, mengenai kesesuaian materi dengan KI dan KD yang relefan dengan kehidupan sehari – hari pada siswa , contoh seperti pemaparan matri tentang rantai makanan pada. Adapun konsep materi dalam pemaparan perlu tambahan . karena masih kurang seperti tidak ada penjelasan mengenai definisi ekosistem.
b. Kelayakan Penyajian
Kelayakan penyajian pada bab 2 , mencakup teknik penyajian, penyajian pembelajaran , kelengkapan penyajian . teknik penyajian pada bab 2 ini membangun motivasi dalam pemaparan materinya, contoh seperti pada materi rantai makanan pada hewan yang menjadi motivasi bagi siswa untuk memperhatikan hewan sekitar agar tahu lebih jauh lagi mengenai kehidupan hewan terutama pada rantai makanannya. Penyajian pembelajaran  pada bab 2 ini , sesuai dengan fakta dan data yang ada di lingkungan sekitar siswa. Contohnya seperti ilustrasi gambar monyet dan rayap yang artinya rayap menjadi salah satu makanan monyet, gajah dan pohon aksia,cacing tanah dan burung,
Kelengkapan penyajian pada bab 2 ini mencakup pendahuluan, isi dan penyudah atau kesimpuan . pendahuluan pada penyampaian materi pada bab 2 ini
Sari, A. R., & Saputra, M. (2021): Dalam artikel mereka tentang presentasi yang efektif, Sari dan Saputra menjelaskan pentingnya mempertimbangkan audiens dan konteks dalam penyajian informasi. Kelayakan penyajian juga mencakup penggunaan alat bantu visual dan interaksi untuk meningkatkan keterlibatan audiens.
c. Kelayakan Bahasa 
Kelayakan bahasa pada bab 2 ini, mencakup kesesuaian dengan tingkat perkembangan siswa, kekomunikatifan, dan keruntutan alur berpikir. Adapun untuk keseuaian dengan tingkat perkembangan intelektual dapat di lihat dari pemaparan materi yang di sertai refleksi pada akhir pembahasan seperti 
Kelayakan grafik pada bab 2 ini mengacu pada ukuran uku, desain kulit buku dan desain isi buku. Adapun ukuran buku pada bab 2 ini mengacu pada standar IOS yang mana ukuran kertas dengan materi pada buku telah sesuai apat di lihat dari kerapihan penulisan dan margin yang di gunakan.
3. Penilaian Kelayakan pada Bab 3
a. Kelayakan Isi
Kelyakan isi pada bab 3 ini, mencakup kesesuian materi dengan KI dan KD , keakuratan materi, materi pendukung. Adapun untuk keseuaian KI dan KD dapat dilihat dari kealuasan materi pada bab 3 ini yang cukup detail dalam memaparkan materi seperti pada materi magnet yang di jelaskan dari mulai sifatnya, gaya magnet, kekuatan magnet, penggunaan magnet, dan cara membuat magnet sendiri. Adapun untuk kedalaman materi pada bab 3 ini, mencakup konsep – knsep yang di bahas pada materi contoh seperti  apa itu magnet, apa itu sifat – sifat magnet dan lainnya sesuai dengan tingkat pemahaman siswa. 
Materi pendukung dalam pemaparan bab 3 ini barkaitan dengan IPTEK yang menjadi daya tarik dalam pemaparannya, seperti pada pemaparan materi magnet, listrik dan teknologi yang di ilustrasikan dengan bubuk besi dan magnet yang saling tarik menarik, rangkaian listrik yang menggunakan bahan kabel, saklar, lampu dan batrai.hal tersebut mendukung pembelajaran dri segi IPTEK. 
b. Kelayakan Penyajian
Kelayakan penyajian pada bab 3 mencakup teknik penyajian, penyajian pembelajaran , dan kelengkapan penyajian . adapun teknik penyajian memotivasi siswa dalam penyampaiannya tidak monoton menyajikan gambar yang menyampaikan pesan pada peserta didik yang kemudian dapat menjadikan peserta didik memiiki empati terhadap apa yang ada di lingkungan sekitarnya termasuk pada kemajuan IPTEK juga.
Penyajian pembelajaran pada bab 3 ini mencakup pada , penyampaian materi pada buku yang efektif atau mudah di pahami oleh peserta didik sehingga siswa dapat mengembangkan pengetahuan yang ia dapatkan karena proses alur berpikir yang umum ke khusus pada penyampaian materinya. Selain itu pada materi yang di sampaikan terdapat fakta dan data yang sesuai dengan kehidupan sehari – hari atau berkitan dengan lingkungan sekitar. Adapun keseimbangan antar bab pada bab 3 ini sesuai dengan jumlah halaman pada bab sebelumnya.
Kelengkapan penyajian pada bab 3 ini mencakup pendahuluan , isi , dan penyudah atau kesimpulan. Pendahuluan yang di maksud pada penyampaian tidak langsung membahas pada materi tetapi membubuhkan judul sebagai pengenalan materi yang akan di bahas dan membahas hal umum yang ada di lingkungan sekitar terlebih dahulu sebelum membahas materi pokok bahasan.
Meskipun Dewey lebih dikenal dengan karya-karyanya yang lebih awal, dalam artikel-artikel terbaru yang membahas prinsip-prinsip pendidikan, dia ditekankan kembali mengenai pentingnya konteks dan relevansi dalam penyajian informasi. Kelayakan penyajian harus mempertimbangkan pengalaman dan kebutuhan audiens untuk membuat pembelajaran lebih bermakna (2019). 
c. Kelayakan Bahasa
Kelayakan bahasa pada bab 3 ini, mencakup kesesuaian dengan tingkat perkembangan siswa, kekomunikatifan, dan keruntutan alur berpikir. Adapun untuk keseuaian dengan tingkat perkembangan intelektual dapat di lihat dari pemaparan materi yang di sertai refleksi pada akhir pembahasan seperti 
Kelayakan grafik pada bab 3 ini mengacu pada ukuran uku, desain kulit buku dan desain isi buku. Adapun ukuran buku pada bab 2 ini mengacu pada standar IOS yang mana ukuran kertas dengan materi pada buku telah sesuai apat di lihat dari kerapihan penulisan dan margin yang di gunakan.
4. Penilaian Kelayakan pada Bab 4
a. Kelayakan Isi
Kelayakan isi pada bab 4 ini mencakup pada kesesuaian materi dengan KI Dan KD , keakuratan materi, dan materi pendukung. Adapun untuk keseuaian KI dan KD pada bab 4 ini dapatt dilihat dari keluasan materi yang memuat konsep – konsep menarik dan berkaitan dengan lingungan sehari – hari seperti pada materi kenampakan bumi yang mendefinisikan menurut para ilmuan bahwa bumi tidaklah datar dan mulus melaikan bermacam – macam bentuknya ada daerah yang menonjol, daerah cekung ada daerah yang di isi air dan sebagainya fakta tersebut dapat kita lihat pada keadaan saat ini. Adapun kedalaman materi pada bab 4 ini berkitan dengan kehidupan sehari – hari karena mempelajari tentang alam sekitar seperti dratan , perairan dan alam sekitar kita.
Keakuran materi pada bab 4 ini mencakup keakuratan prinsip pada materi yang disampaikan cukup menjadi pedoman dalam berperilaku bagi peserta didik .
Mater pendukung pada bab 4 ini cukup menarik karena sesui dengan perkembangan IPTEK  , tidak monoton sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Hal tersebut dapat di lihat dari ilustrasi gambar yang di sajikan .
b. Kelayakan Penyajian 
Kelayakan penyajian pada bab 4 ini mencakup teknik penyajian, penyajian pembelajaran , kelengkapan penyajian .
Kurniawan, D. (2023): Dalam penelitian terbaru tentang komunikasi efektif, Kurniawan menyoroti bahwa penyajian yang baik harus memperhatikan aspek estetika dan emosional untuk menarik perhatian audiens. Hal ini termasuk pemilihan warna, font, dan elemen desain lainnya yang dapat memengaruhi persepsi audiens terhadap materi yang disajikan.
c. Kelayakan Bahasa
Kelayakan bahasa pada bab 4 ini, mencakup kesesuaian dengan tingkat perkembangan siswa, kekomunikatifan, dan keruntutan alur berpikir. Adapun untuk keseuaian dengan tingkat perkembangan intelektual dapat di lihat dari pemaparan materi yang di sertai refleksi pada akhir pembahasan seperti
d. Kelayakan Grafik 
Kelayakan grafik pada bab 4 ini mengacu pada ukuran uku, desain kulit buku dan desain isi buku. Adapun ukuran buku pada bab 2 ini mengacu pada standar IOS yang mana ukuran kertas dengan materi pada buku telah sesuai apat di lihat dari kerapihan penulisan dan margin yang di gunakan.
5. Penilaian Kelayakan pada Bab 5
a. Kelayakan Isi
Kelayakan isi pada bab 5 ini mencakup kesesuaian materi dengan KI dan KD, keakuratan materi, dan materi pendukung. 
Kesesuaian materi dengan KI dan KD mencakup keluasan materi yang mana materi yang di bahas tidak hanya seputar materi yang telah di capai dalam KD tetapi lebih luas dari itu yang berkaitan dengan kehidupan sehari - hari, misal seperti mengenal organ pernapasan pada manusia yang tidak hanya mengenal nama organ nya saja tetapi terkait dengan ciri - ciri dan fungsi organnya juga. Adapun kedalaman materi pada bab 5 ini mencangkup pembahasan konsep materi secara detail dan jelas. 
b. Kelayakan Penyajian
Kelayakan penyajian pada bab 5 ini mencakup teknik penyajian, penyajian pembelajaran dan kelengkapan penyajian. Adapun teknik penyajian pada bab 5 ini dapat di lihat dari penyusunan materi yang sistematis sehingga materi yang di sampaikan dapat membangun motivasi yang kuat kepada peserta didik. Contohnya pada ppenyusunan materi tentang
Penyajian pembelajaran pada bab 5 ini mencakup penyajian materi yang di sesuaikan dengan fakta dan data. Hal ini dapat di lihat dari penyampaian materi tentang paru - paru di sertai dengan praktik yang menguji kekuatan paru - paru kita dengan adanya percobaan mengukur kapasitas paru - paru. 
Kebukunya "Graphic Thinking for Architects and Designers," Kosslyn membahas pentingnya visualisasi dalam penyajian informasi. Ia berpendapat bahwa cara penyajian yang menggabungkan gambar dan teks dapat meningkatkan pemahaman dan retensi informasi.lengkapan penyajian (2018). 
c. Kelayakan Bahasa
Kelayakan bahasa pada bab 5 ini dapat di lihat dari kekomunikatifan yang jelas bahasa yang di gunakan mampu di pahami oleh siswa baik dari segi perkembangan intelektual maupun sosial emosional contohnya seperti pada materi sampaikan sesuai dengan perkembangan intelektual peserta didik pada usianya. perkembangan emosional sosial pada bab 5 ini mengenai penyampaian materi yang memotivasi peserta didik untuk menerapkan nya dalam kehidupan sehari - hari. 
d. Kelayakan Grafik
Kelayakan grafik pada bab 4 ini mengacu pada ukuran uku, desain kulit buku dan desain isi buku. Adapun ukuran buku pada bab 4 ini mengacu pada standar IOS yang mana ukuran kertas dengan materi pada buku telah sesuai apat di lihat dari kerapihan penulisan dan margin yang di gunakan.




6. Penilaian Kelayakan pada Bab 6
a. Kelayakan Isi
Kelayakan isi pada bab 6 ini mencakup kesesuaian KI dan KD , keakuratan materi dan materi pendukung. Adapun kesesuaian KI dan KD, dapat di lihat dari keluasan materi yang menyampaikan materi secara keseluruhan melebihi konsep materi yang telah di capai dalam KD. Selain itu kesesuaian KI dan KD dapat di lihat dari kedalaman materi yang mana materi yang di bahas lebih detail konsep nya sehingga dapat memotivasi peserta didik untuk menerapkan materi yang telah di pelajari dalam kehidupan sehari - hari. 
Kelayakan penyajian pada bab 6 ini mencakup teknik penyajian, penyajian pembelajaran, dan kelengkapan penyajian. Kelayakan penyajian pada bab 5 ini mencakup teknik penyajian, penyajian pembelajaran dan kelengkapan penyajian. Adapun teknik penyajian pada bab 5 ini dapat di lihat dari penyusunan materi yang sistematis sehingga materi yang di sampaikan dapat membangun motivasi yang kuat kepada peserta didik. Contohnya pada ppenyusunan materi tentang Penyajian pembelajaran pada bab 5 ini mencakup penyajian materi yang di sesuaikan dengan fakta dan data. Hal ini dapat di lihat dari penyampaian materi tentang paru - paru di sertai dengan praktik yang menguji kekuatan paru - paru kita dengan adanya percobaan mengukur kapasitas paru - paru. 
Kebukunya "Graphic Thinking for Architects and Designers," Kosslyn membahas pentingnya visualisasi dalam penyajian informasi. Ia berpendapat bahwa cara penyajian yang menggabungkan gambar dan teks dapat meningkatkan pemahaman dan retensi informasi.lengkapan penyajian (2018). 
Kelayakan bahasa Kelayakan bahasa pada bab 5 ini dapat di lihat dari kekomunikatifan yang jelas bahasa yang di gunakan mampu di pahami oleh siswa baik dari segi perkembangan intelektual maupun sosial emosional contohnya seperti pada materi sampaikan sesuai dengan perkembangan intelektual peserta didik pada usianya. perkembangan emosional sosial pada bab 5 ini mengenai penyampaian materi yang memotivasi peserta didik untuk menerapkan nya dalam kehidupan sehari - hari. 
Kelayakan grafik pada bab 4 ini mengacu pada ukuran uku, desain kulit buku dan desain isi buku. Adapun ukuran buku pada bab 4 ini mengacu pada standar IOS yang mana ukuran kertas dengan materi pada buku telah sesuai apat di lihat dari kerapihan penulisan dan margin yang di gunakan. 

7. Penilaian Kelayakan pada Bab 7
a. Kelayakan Isi
Kesesuaian Materi Dengan KD Pada subtema 7 ini terdapat materi tentang bahaya kabut asap , cerita bergambar lodi dan semut, cara memelihara organ pernapasan, menghargai kegiatan usaha orang lain, langkah - langkah membuat gambar cerita, penyakit pada sistem pernapasan, dan teknik pewarnaan. Dari materi tersebut sudah disesuaikan dengan kompetensi dasar yang menjadi tujuan pembelajaran.  Jadi, kelengkapan materi sudah terpenuhi karena materi tersebut cukup lengkap dari mulai pendahuluan, isi yang di dukung dengan ilustrasi gambar, latihan soal, dan bagian penyudah. 
Kedalaman materi, konsep materi yang di sajikan mudah di pahami akan tetapi ada materi yang hanya sekilas pembahasannya seperti materi tentang teknik pewarnaan tidak ada penjelasan lebih detail mengenai teknik pewarnaan hanya langsung membahas macam - macam teknik pewarnaan. Hal ini juga yang membuat keluasan materi materi masih kurang terpenuhi karena masih ada materi yang hanya sekilas penyampaiannya namun materi cukup relevan dengan kehidupan sehari - hari siswa .contoh seperti materi tentang menghargai kegiatan usaha ekonomi orang lain. Penyampaian materi tersebut membangun motivasi siswa untuk menerapkan sikap menghargai kegiatan positif yang ada di lingkungannya.
Keakuratan Materi  Dari penjelasan di atas, diketahui bahwa keakuratan konsep dan definisi pada materi subtema 3 cukup terpenuhi kecuali materi tentang teknik pewarnaan yang kurang mendefinisikan tentang teknik pewarnaan. Meskipun begitu ilusttrasi gambar dan latihan soal dan kegiatan diskusi membantu siswa dalam memahami materi secara lebih jauh lagi. Adapun keakuratan prosedur dalam penyampaian materi cukup jelas , seperti langkah - langkah kerja pada tugas yang di sajikan di setiap penyelesaian materi pada subtema 3, contohnya latihan membuat soal dan jawaban pada tabel pada halaman 94. Sebelum membuat pertanyaan dan jawaban ada langkah - langkah yang mengharuskan siswa bekerja sama dengan kelompok nya untuk menyelesaikan tugas tersebut. 
b. Kelayakan Penyajian
Adapun penilaian kelayakan penyajian pada bab 7 ini yaitu: teknik penyajian, penyajian pembelajaraan dan kelengkapan penyajian. Adapun teknik penyajian mengacu pada sistematika penyajian yang memotivasi siswa dari mulai bagian pendahuluan, isi dan penutup sudah memotivasi siswa untuk mempelajari materi lebih dalam lagi seperti pada bagian pendahuluan pada halaman 1 terdapat gambar yang menunjukan  festival yang dapat di lihat dan di dengar, kemudian di kaitkan dengan materi yang akan di bahas yaitu : cahaya dan bunyi yang berperaan penting dalam proses melihat dan mendengar. Pada bagian pendahuluan ini memaparkan tujuan pembelajaran yaitu : menjelaskan sifat – sifat cahaya bunyi melalui percobaan sederhana dan mendemonstrasikan bagaimana sstem pendengaran dan penglihatan manusia bekerja. Pada bagian penyajian pembelajaran sangat memotivasi karena mendeskripsikan materi melalui gambar yang jelas dan terdapat rujukan yang jelas dan terpercaya dari gambar yang menjadi ilustrasi dalam materi. Adapun kelengkapan penyajian dapat dilihat dari pendahuluan, isi dan penutup yang saling berkaitan tidak rancu. 
Johnson (2022) mencatat bahwa inovasi dalam pendekatan penyajian atau perspektif baru terhadap topik yang sudah ada dapat meningkatkan daya tarik buku. Kreativitas dalam penulisan dapat membuat buku lebih menarik dan unik.
c. Kelayakan Bahasa
Kelayakan bahasa pada bab 7 ini, mengacu pada tingkat perkembangan siswa, kekomunikatifan, dan kerunutan alur berpikir. Adapun bahasa yang di gunakan dalam buku IPAS ini,cukup sesuai dengan tingkat perkembangan intelektual dan sosial peserta didik . hal tersebut dapat dilihat dari bahasa yang di gunakan dalam pemaparan materi pada bab 7 ini mudah dipahami oleh peserta didik dan sesuai dengan bahasa yang digunakan siswa dalam kegiatan pembelajaraan dikelas. Adapun bahasa yang di gunakan komunikatif atau dapat menyampaikan pesan baik dari segi pengetahuan yang berkaitan dengan kehidupan sehari – hari atau pun pesan moral yang dapat di terapkan oleh siswa dalam kehidupan sehar – hari. Hal ini dapat dilihat dari penulisan kata yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar. Adapun keruntutan alur berpikir pada bab 7 ini, menunjukan keterpaduan antar bab dan paragraph yang saling berkaitan pembahasan materinya tidak rancu.
d. Kelayakan Grafik
Kelayakan kegrafikan mengacu pada ukuran buku, desain kuliit buku dan desain isi buku. Adapun ukuran buku pada bab 7 ini mengacu pada kesesuaian buku yang sesuai dengan standar ISO (International Stansardization Organization ), yang memang ukuran buku ini telah sesuai dengan standar yang di tetapkan yaitu : 21 x 29,7 cm untuk buku yang menjdi sumber referensi dalam pembelajaran. Adapun kesesuaian ukuran kertas dengan isi materi telah sesuai karena melihaat dari penulisan materi yang rapih sesuai dengan ukuran kertas.
Desain kuit buku dapat di lihat dari tata letak penulisan judul, penulisan sub judul yang rapih dan tidak mengganggu pemahaman siswa dalam membaca buku tersebut. Adapun desain isi buku mencakup keharmonisan tata letak pada penulisan materi cukup rapih pada penggunan spasinya. Adapun tata letak gambar tidak mengganggu pemahaman peserta didik.
8. Penilaian Kelayakan pada Bab 8
a. Kelayakan Isi
Kesesuaian materi dengan KI dan KD , pada bab 1 ini materi yang disampaian sesuai dengan KI dan KD yang ditetapkan dalam kurikulum merdeka. Materi yang disampaikan seperti tentang sifat – sifat cahaya , yang mana dalam kegiatan pembelajaran siswa diperkenankan untuk mempelajari sifat cahaya, berdiskusi dan mendesain , membuat perangkat percobaan dan hal tersebut berkaitan dengan materi tentang cahaya.
Keakuratan materi pada bab 8 ini, mengacu pada kesesuaian konsep yang ada pada materi seperti pada materi cahaya yang menjelaskan bahwa cahaya memiliki sifat merambat lurus , cahaya bisa dipantulkan, cahaya bisa menembus benda bening, cahaya bisa di biaskan, cahaya bisa diuraikan, dan cahaya bisa membentuk bayangan apabila terhalangi. Adapun definisi dari sifat – sifat cahaya  tersebut sesuai dengan kehidupan – sehari yang di lihat oleh peserta didik.
Materi pendukung pembelajaran pada bab 8 ini, mengacu pada ilmu pengetahuan dan teknologi yang mendukung pembelajaran yang sudah di sesuaikan dengan tingkat perkembangan pada saat ini, dilihat dari ilustrasi yang di gunakan dalam pemaparan materi menggambarkan benda – benda yang mudah di dapatkan dalam lingkungan sehari – hari dan modern seperti alat music yang di gunakan untuk mengetes bunyi yang merambat.


b. Kelayakan Penyajian
Adapun penilaian kelayakan penyajian pada bab 8 ini yaitu: teknik penyajian, penyajian pembelajaraan dan kelengkapan penyajian. Adapun teknik penyajian mengacu pada sistematika penyajian yang memotivasi siswa dari mulai bagian pendahuluan, isi dan penutup sudah memotivasi siswa untuk mempelajari materi lebih dalam lagi seperti pada bagian pendahuluan pada halaman 1 terdapat gambar yang menunjukan  festival yang dapat di lihat dan di dengar, kemudian di kaitkan dengan materi yang akan di bahas yaitu : cahaya dan bunyi yang berperaan penting dalam proses melihat dan mendengar. Pada bagian pendahuluan ini memaparkan tujuan pembelajaran yaitu : menjelaskan sifat – sifat cahaya bunyi melalui percobaan sederhana dan mendemonstrasikan bagaimana sstem pendengaran dan penglihatan manusia bekerja. Pada bagian penyajian pembelajaran sangat memotivasi karena mendeskripsikan materi melalui gambar yang jelas dan terdapat rujukan yang jelas dan terpercaya dari gambar yang menjadi ilustrasi dalam materi. Adapun kelengkapan penyajian dapat dilihat dari pendahuluan, isi dan penutup yang saling berkaitan tidak rancu. 
c. Kelayakan Bahasa
Kelayakan bahasa pada bab 8 ini, mengacu pada tingkat perkembangan siswa, kekomunikatifan, dan kerunutan alur berpikir. Adapun bahasa yang di gunakan dalam buku IPAS ini,cukup sesuai dengan tingkat perkembangan intelektual dan sosial peserta didik . hal tersebut dapat dilihat dari bahasa yang di gunakan dalam pemaparan materi pada bab 1 ini mudah dipahami oleh peserta didik dan sesuai dengan bahasa yang digunakan siswa dalam kegiatan pembelajaraan dikelas. Adapun bahasa yang di gunakan komunikatif atau dapat menyampaikan pesan baik dari segi pengetahuan yang berkaitan dengan kehidupan sehari – hari atau pun pesan moral yang dapat di terapkan oleh siswa dalam kehidupan sehar – hari. Hal ini dapat dilihat dari penulisan kata yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar. Adapun keruntutan alur berpikir pada bab 1 ini, menunjukan keterpaduan antar bab dan paragraph yang saling berkaitan pembahasan materinya tidak rancu.
d. Kelayakan Grafik
Kelayakan kegrafikan mengacu pada ukuran buku, desain kuliit buku dan desain isi buku. Adapun ukuran buku pada bab 1 ini mengacu pada kesesuaian buku yang sesuai dengan standar ISO (International Stansardization Organization ), yang memang ukuran buku ini telah sesuai dengan standar yang di tetapkan yaitu : 21 x 29,7 cm untuk buku yang menjdi sumber referensi dalam pembelajaran. Adapun kesesuaian ukuran kertas dengan isi materi telah sesuai karena melihaat dari penulisan materi yang rapih sesuai dengan ukuran kertas.
Desain kuit buku dapat di lihat dari tata letak penulisan judul, penulisan sub judul yang rapih dan tidak mengganggu pemahaman siswa dalam membaca buku tersebut. Adapun desain isi buku mencakup keharmonisan tata letak pada penulisan materi cukup rapih pada penggunan spasinya. Adapun tata letak gambar tidak mengganggu pemahaman peserta didik.
B. Pembahasan 
1. Penilaian Kelayakan pada Bab 1
a. Kelayakan Isi
Kesesuaian materi dengan KI dan KD , pada bab 1 ini materi yang disampaian sesuai dengan KI dan KD yang ditetapkan dalam kurikulum merdeka. Materi yang disampaikan seperti tentang sifat – sifat cahaya , yang mana dalam kegiatan pembelajaran siswa diperkenankan untuk mempelajari sifat cahaya, berdiskusi dan mendesain , membuat perangkat percobaan dan hal tersebut berkaitan dengan materi tentang cahaya. . Hal tersebut di perkuat dalam Permendikbud (2016) bahwa standar isi memberikan kerangka konseptual tentang kegiatan belajar dan pembelajaran yang diturunkan dari kompetensi dan ruang lingkup materi. 

	Keakuratan materi pada bab 1 ini, mengacu pada kesesuaian konsep yang ada pada materi seperti pada materi cahaya yang menjelaskan bahwa cahaya memiliki sifat merambat lurus , cahaya bisa dipantulkan, cahaya bisa menembus benda bening, cahaya bisa di biaskan, cahaya bisa diuraikan, dan cahaya bisa membentuk bayangan apabila terhalangi. Adapun definisi dari sifat – sifat cahaya  tersebut sesuai dengan kehidupan – sehari yang di lihat oleh peserta didik. Berdasarkan data tersebut, Huda & Restiyani ( 2020) keakuratan materi berarti ketelitian atau ketepatan , apabila dikaitkan dengan materi maka keakuratan materi adalah ketepatan materi
Gambar 4.1 Materi Sifat –sifat  Cahaya
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Materi pendukung pembelajaran pada bab 1 ini, mengacu pada ilmu pengetahuan dan teknologi yang mendukung pembelajaran yang sudah di sesuaikan dengan tingkat perkembangan pada saat ini, dilihat dari ilustrasi yang di gunakan dalam pemaparan materi menggambarkan benda – benda yang mudah di dapatkan dalam lingkungan sehari – hari dan modern seperti alat music yang di gunakan untuk mengetes bunyi yang merambat.
b. Kelayakan Penyajian
Adapun penilaian kelayakan penyajian pada bab 1 ini yaitu: teknik penyajian, penyajian pembelajaraan dan kelengkapan penyajian. Adapun teknik penyajian mengacu pada sistematika penyajian yang memotivasi siswa dari mulai bagian pendahuluan, isi dan penutup sudah memotivasi siswa untuk mempelajari materi lebih dalam lagi seperti pada bagian pendahuluan pada halaman 1 terdapat gambar yang menunjukan  festival yang dapat di lihat dan di dengar, kemudian di kaitkan dengan materi yang akan di bahas yaitu : cahaya dan bunyi yang berperaan penting dalam proses melihat dan mendengar. Pada bagian pendahuluan ini memaparkan tujuan pembelajaran yaitu : menjelaskan sifat – sifat cahaya bunyi melalui percobaan sederhana dan mendemonstrasikan bagaimana sstem pendengaran dan penglihatan manusia bekerja. Pada bagian penyajian pembelajaran sangat memotivasi karena mendeskripsikan materi melalui gambar yang jelas dan terdapat rujukan yang jelas dan terpercaya dari gambar yang menjadi ilustrasi dalam materi. Adapun kelengkapan penyajian dapat dilihat dari pendahuluan, isi dan penutup yang saling berkaitan tidak rancu. Smith (2023) menyatakan bahwa buku harus relevan dengan kebutuhan dan minat target audiens. Penulis perlu memahami siapa pembacanya dan menyajikan konten yang sesuai dengan harapan serta kebutuhan mereka.
Gambar 4.2. Festival Budaya
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c. Kelayakan Bahasa
Kelayakan bahasa pada bab 1 ini, mengacu pada tingkat perkembangan siswa, kekomunikatifan, dan kerunutan alur berpikir. Adapun bahasa yang di gunakan dalam buku IPAS ini,cukup sesuai dengan tingkat perkembangan intelektual dan sosial peserta didik . hal tersebut dapat dilihat dari bahasa yang di gunakan dalam pemaparan materi pada bab 1 ini mudah dipahami oleh peserta didik dan sesuai dengan bahasa yang digunakan siswa dalam kegiatan pembelajaraan dikelas. Adapun bahasa yang di gunakan komunikatif atau dapat menyampaikan pesan baik dari segi pengetahuan yang berkaitan dengan kehidupan sehari – hari atau pun pesan moral yang dapat di terapkan oleh siswa dalam kehidupan sehar – hari. Hal ini dapat dilihat dari penulisan kata yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar. Adapun keruntutan alur berpikir pada bab 1 ini, menunjukan keterpaduan antar bab dan paragraph yang saling berkaitan pembahasan materinya tidak rancu.
d. Kelayakan Grafik
Kelayakan kegrafikan mengacu pada ukuran buku, desain kuliit buku dan desain isi buku. Adapun ukuran buku pada bab 1 ini mengacu pada kesesuaian buku yang sesuai dengan standar ISO (International Stansardization Organization ), yang memang ukuran buku ini telah sesuai dengan standar yang di tetapkan yaitu : 21 x 29,7 cm untuk buku yang menjdi sumber referensi dalam pembelajaran. Adapun kesesuaian ukuran kertas dengan isi materi telah sesuai karena melihaat dari penulisan materi yang rapih sesuai dengan ukuran kertas.
Desain kuit buku dapat di lihat dari tata letak penulisan judul, penulisan sub judul yang rapih dan tidak mengganggu pemahaman siswa dalam membaca buku tersebut. Adapun desain isi buku mencakup keharmonisan tata letak pada penulisan materi cukup rapih pada penggunan spasinya. Adapun tata letak gambar tidak mengganggu pemahaman peserta didik.
2..Penilaian Kelayakan pada Bab 2
a. Kelayakan Isi
Kelayakan isi pada bab 2 Harmoni dalam ekosisstem, mengenai kesesuaian materi dengan KI dan KD yang relefan dengan kehidupan sehari – hari pada siswa , contoh seperti pemaparan matri tentang rantai makanan pada. Adapun konsep materi dalam pemaparan perlu tambahan . karena masih kurang seperti tidak ada penjelasan mengenai definisi ekosistem. Sugianto (2018) menyatakan bahwa keruntutan penyajian konsep sangat diperlukan dalam menanamkan pengetahuan pada siswa, sehingga pembelajaran akan lebih bermakna. 
b. Kelayakan Penyajian
Kelayakan penyajian pada bab 2 , mencakup teknik penyajian, penyajian pembelajaran , kelengkapan penyajian . teknik penyajian pada bab 2 ini membangun motivasi dalam pemaparan materinya, contoh seperti pada materi rantai makanan pada hewan yang menjadi motivasi bagi siswa untuk memperhatikan hewan sekitar agar tahu lebih jauh lagi mengenai kehidupan hewan terutama pada rantai makanannya. Penyajian pembelajaran  pada bab 2 ini , sesuai dengan fakta dan data yang ada di lingkungan sekitar siswa. Contohnya seperti ilustrasi gambar monyet dan rayap yang artinya rayap menjadi salah satu makanan monyet, gajah dan pohon aksia,cacing tanah dan burung,
Gambar 4.3 Hutan Hujan Tropis
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Kelengkapan penyajian pada bab 2 ini mencakup pendahuluan, isi dan penyudah atau kesimpuan . pendahuluan pada penyampaian materi pada bab 2 ini . Menurut Hernández et al. (2020), kualitas konten meliputi keakuratan informasi, relevansi, dan kedalaman analisis yang disajikan dalam buku. Buku harus memiliki dasar ilmiah yang kuat dan menghindari informasi yang tidak valid atau bias. 
c. Kelayakan Bahasa
Kelayakan bahasa pada bab 2 ini, mencakup kesesuaian dengan tingkat perkembangan siswa, kekomunikatifan, dan keruntutan alur berpikir. Adapun untuk keseuaian dengan tingkat perkembangan intelektual dapat di lihat dari pemaparan materi yang di sertai refleksi pada akhir pembahasan seperti 
Berdasarkan data tersebut, pesan atau materi dalam buku teks hendaknya menggunakan bahasa yang menarik, jelas, menggunakan kalimat yang efektif dan lazim dalam komunikasi tulis bahasa Indonesia (Sitepu, 2018).
d. Kelayakan Grafik
Kelayakan grafik pada bab 2 ini mengacu pada ukuran uku, desain kulit buku dan desain isi buku. Adapun ukuran buku pada bab 2 ini mengacu pada standar IOS yang mana ukuran kertas dengan materi pada buku telah sesuai apat di lihat dari kerapihan penulisan dan margin yang di gunakan.

3. Penilaian Kelayakan pada Bab 3
a. Kelayakan Isi
Kelyakan isi pada bab 3 ini, mencakup kesesuian materi dengan KI dan KD , keakuratan materi, materi pendukung. Adapun untuk keseuaian KI dan KD dapat dilihat dari kealuasan materi pada bab 3 ini yang cukup detail dalam memaparkan materi seperti pada materi magnet yang di jelaskan dari mulai sifatnya, gaya magnet, kekuatan magnet, penggunaan magnet, dan cara membuat magnet sendiri. Adapun untuk kedalaman materi pada bab 3 ini, mencakup konsep – konsep yang di bahas pada materi contoh seperti  apa itu magnet, apa itu sifat – sifat magnet dan lainnya sesuai dengan tingkat pemahaman siswa. 
Materi pendukung dalam pemaparan bab 3 ini barkaitan dengan IPTEK yang menjadi daya tarik dalam pemaparannya, seperti pada pemaparan materi magnet, listrik dan teknologi yang di ilustrasikan dengan bubuk besi dan magnet yang saling tarik menarik, rangkaian listrik yang menggunakan bahan kabel, saklar, lampu dan batrai.hal tersebut mendukung pembelajaran dri segi IPTEK. 
b. Kelayakan Penyajian
Kelayakan penyajian pada bab 3 mencakup teknik penyajian, penyajian pembelajaran , dan kelengkapan penyajian . adapun teknik penyajian memotivasi siswa dalam penyampaiannya tidak monoton menyajikan gambar yang menyampaikan pesan pada peserta didik yang kemudian dapat menjadikan peserta didik memiiki empati terhadap apa yang ada di lingkungan sekitarnya termasuk pada kemajuan IPTEK juga.
Gambar 4.4 Peristiwa Sampah yang Menenpel di Eskavator
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Penyajian pembelajaran pada bab 3 ini mencakup pada , penyampaian materi pada buku yang efektif atau mudah di pahami oleh peserta didik sehingga siswa dapat mengembangkan pengetahuan yang ia dapatkan karena proses alur berpikir yang umum ke khusus pada penyampaian materinya. Selain itu pada materi yang di sampaikan terdapat fakta dan data yang sesuai dengan kehidupan sehari – hari atau berkitan dengan lingkungan sekitar. Adapun keseimbangan antar bab pada bab 3 ini sesuai dengan jumlah halaman pada bab sebelumnya.
Gambar 4.5 Materi Mengenai Magnet
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Kelengkapan penyajian pada bab 3 ini mencakup pendahuluan , isi , dan penyudah atau kesimpulan. Pendahuluan yang di maksud pada penyampaian  tidak langsung membahas pada materi tetapi membubuhkan judul sebagai pengenalan materi yang akan di bahas dan membahas hal umum yang ada di lingkungan sekitar terlebih dahulu sebelum membahas materi pokok bahasan.
Teknik penyajian materi cukup sistematis dan memberikan motivasi kepada peserta didik bahwa kebersihan itu penting dan perlu di jaga. Belajar akan lebih  mantap dan efektif , bila didorong dengan motivasi, terutama motivasi dalam dasar kebutuhan (Nurhayani,2022 : hlm.42). 

c. Kelayakan Bahasa
Kelayakan bahasa pada bab 3 ini, mencakup kesesuaian dengan tingkat perkembangan siswa, kekomunikatifan, dan keruntutan alur berpikir. Adapun untuk keseuaian dengan tingkat perkembangan intelektual dapat di lihat dari pemaparan materi yang di sertai refleksi pada akhir pembahasan seperti 
Bahasa perlu diperhatikan , seperti apakah bahan ajar bahasa sesuai dengan khaidah bahasa Indonesia , apkah bahan ajar sesuai dengan keterusterangan , komunikasi, interaksi, dialog dan lain – lain (Putri, 2022).
d. kelayakan Grafik
Kelayakan grafik pada bab 3 ini mengacu pada ukuran uku, desain kulit buku dan desain isi buku. Adapun ukuran buku pada bab 2 ini mengacu pada standar IOS yang mana ukuran kertas dengan materi pada buku telah sesuai apat di lihat dari kerapihan penulisan dan margin yang di gunakan.
4. Penilaian Kelayakan pada Bab 4
a. Kelayakan Isi
Kelayakan isi pada bab 4 ini mencakup pada kesesuaian materi dengan KI Dan KD , keakuratan materi, dan materi pendukung. Adapun untuk keseuaian KI dan KD pada bab 4 ini dapatt dilihat dari keluasan materi yang memuat konsep – konsep menarik dan berkaitan dengan lingungan sehari – hari seperti pada materi kenampakan bumi yang mendefinisikan menurut para ilmuan bahwa bumi tidaklah datar dan mulus melaikan bermacam – macam bentuknya ada daerah yang menonjol, daerah cekung ada daerah yang di isi air dan sebagainya fakta tersebut dapat kita lihat pada keadaan saat ini. Adapun kedalaman materi pada bab 4 ini berkitan dengan kehidupan sehari – hari karena mempelajari tentang alam sekitar seperti dratan , perairan dan alam sekitar kita.
Keakuran materi pada bab 4 ini mencakup keakuratan prinsip pada materi yang disampaikan cukup menjadi pedoman dalam berperilaku bagi peserta didik .
Mater pendukung pada bab 4 ini cukup menarik karena sesui dengan perkembangan IPTEK  , tidak monoton sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Hal tersebut dapat di lihat dari ilustrasi gambar yang di sajikan .
Menurut Muslich yang dikutip dalri Suhalrsono (2020:452) buku teks adalah alat bantu peserta didik untuk memahami dan belajar dari hal -hal yalng dibaca dan untuk memahami dunia, oleh karena itu buku teks disusun untuk menunjang program pembelajaran, tidak terkecuali dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 

b. Kelayakan Penyajian
Kelayakan penyajian pada bab 4 ini mencakup teknik penyajian, penyajian pembelajaran , kelengkapan penyajian . Menurut Suwirdjo (2018) balhwa kebenaran hubungan dengaln informasi yang kebaharuannya dapat dipertanggung jawalbkan, hal ini akan memberikan informasi teks yang memualt banyak informasi dengan peristiwa yang ditunjukkan dengan memberikaln besar isi teks yang benar adanya yang dapat membualt informalsi peristiwa kebaruan teori. 
Gambar 4.6 Kenampakan Bumi
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c. Kelayakan Bahasa
Kelayakan bahasa pada bab 4 ini, mencakup kesesuaian dengan tingkat perkembangan siswa, kekomunikatifan, dan keruntutan alur berpikir. Adapun untuk keseuaian dengan tingkat perkembangan intelektual dapat di lihat dari pemaparan materi yang di sertai refleksi pada akhir pembahasan seperti 
d. Kelayakan Grafik
Kelayakan grafik pada bab 4 ini mengacu pada ukuran uku, desain kulit buku dan desain isi buku. Adapun ukuran buku pada bab 2 ini mengacu pada standar IOS yang mana ukuran kertas dengan materi pada buku telah sesuai apat di lihat dari kerapihan penulisan dan margin yang di gunakan.
5. Penilaian Kelayakan pada Bab 5
a. Kelayakan Isi
Kelayakan isi pada bab 5 ini mencakup kesesuaian materi dengan KI dan KD, keakuratan materi, dan materi pendukung. Kesesuaian materi dengan KI dan KD mencakup keluasan materi yang mana materi yang di bahas tidak hanya seputar materi yang telah di capai dalam KD tetapi lebih luas dari itu yang berkaitan dengan kehidupan sehari - hari, misal seperti mengenal organ pernapasan pada manusia yang tidak hanya mengenal nama organ nya saja tetapi terkait dengan ciri - ciri dan fungsi organnya juga. Adapun kedalaman materi pada bab 5 ini mencangkup pembahasan konsep materi secara detail dan jelas. 
b. Kelayakan Penyajian
Kelayakan penyajian pada bab 5 ini mencakup teknik penyajian, penyajian pembelajaran dan kelengkapan penyajian. Adapun teknik penyajian pada bab 5 ini dapat di lihat dari penyusunan materi yang sistematis sehingga materi yang di sampaikan dapat membangun motivasi yang kuat kepada peserta didik. Contohnya pada penyusunan materi tentang sistem pencernaan dan manusia yang menampilkan gambar yang menarik sesuai dengan materi.

Gambar 4.7 Taman dan Manusia
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Penyajian pembelajaran pada bab 5 ini mencakup penyajian materi yang di sesuaikan dengan fakta dan data. Hal ini dapat di lihat dari penyampaian materi tentang paru - paru di sertai dengan praktik yang menguji kekuatan paru - paru kita dengan adanya percobaan mengukur kapasitas paru - paru. 













Gambar 4.8 Materi Tentang Paru - Paru
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Kelengkapan penyajian
c. Kelayakan Bahasa
Kelayakan bahasa pada bab 5 ini dapat di lihat dari kekomunikatifan yang jelas bahasa yang di gunakan mampu di pahami oleh siswa baik dari segi perkembangan intelektual maupun sosial emosional contohnya seperti pada materi sampaikan sesuai dengan perkembangan intelektual peserta didik pada usianya. perkembangan emosional sosial pada bab 5 ini mengenai penyampaian materi yang memotivasi peserta didik untuk menerapkan nya dalam kehidupan sehari - hari. . 
d. Kelayakan Grafik
Kelayakan grafik pada bab 5 ini mengacu pada ukuran uku, desain kulit buku dan desain isi buku. Adapun ukuran buku pada bab  ini mengacu pada standar IOS yang mana ukuran kertas dengan materi pada buku telah sesuai apat di lihat dari kerapihan penulisan dan margin yang di gunakan.


6. Penilaian Kelayakan pada Bab 6
a. Kelayakan Isi
Kelayakan isi pada bab 6 ini mencakup kesesuaian KI dan KD , keakuratan materi dan materi pendukung. Adapun kesesuaian KI dan KD, dapat di lihat dari keluasan materi yang menyampaikan materi secara keseluruhan melebihi konsep materi yang telah di capai dalam KD. Selain itu kesesuaian KI dan KD dapat di lihat dari kedalaman materi yang mana materi yang di bahas lebih detail konsep nya sehingga dapat memotivasi peserta didik untuk menerapkan materi yang telah di pelajari dalam kehidupan sehari - hari. 
b. Kelayakan Penyajian
Kelayakan penyajian pada bab 6 ini mencakup teknik penyajian, penyajian pembelajaran, dan kelengkapan penyajian. Teknik penyajian pada bab 6 ini mencakup sistematika penyajian yang dapat memotivasi peserta didik dalam pemaparan materinya. 
7. Penilaian Kelayakan pada Bab 7
a. Kelayakan Isi
Kesesuaian Materi Dengan KD Pada subtema 7 ini terdapat materi tentang bahaya kabut asap , cerita bergambar lodi dan semut, cara memelihara organ pernapasan, menghargai kegiatan usaha orang lain, langkah - langkah membuat gambar cerita, penyakit pada sistem pernapasan, dan teknik pewarnaan. Dari materi tersebut sudah disesuaikan dengan kompetensi dasar yang menjadi tujuan pembelajaran.  Jadi, kelengkapan materi sudah terpenuhi karena materi tersebut cukup lengkap dari mulai pendahuluan, isi yang di dukung dengan ilustrasi gambar, latihan soal, dan bagian penyudah. 
Kedalaman materi, konsep materi yang di sajikan mudah di pahami akan tetapi ada materi yang hanya sekilas pembahasannya seperti materi tentang teknik pewarnaan tidak ada penjelasan lebih detail mengenai teknik pewarnaan hanya langsung membahas macam - macam teknik pewarnaan. Hal ini juga yang membuat keluasan materi materi masih kurang terpenuhi karena masih ada materi yang hanya sekilas penyampaiannya namun materi cukup relevan dengan kehidupan sehari - hari siswa .contoh seperti materi tentang menghargai kegiatan usaha ekonomi orang lain. Penyampaian materi tersebut membangun motivasi siswa untuk menerapkan sikap menghargai kegiatan positif yang ada di lingkungannya.
Keakuratan Materi  dari penjelasan di atas, diketahui bahwa keakuratan konsep dan definisi pada materi subtema 3 cukup terpenuhi kecuali materi tentang teknik pewarnaan yang kurang mendefinisikan tentang teknik pewarnaan. Meskipun begitu ilusttrasi gambar dan latihan soal dan kegiatan diskusi membantu siswa dalam memahami materi secara lebih jauh lagi. Adapun keakuratan prosedur dalam penyampaian materi cukup jelas , seperti langkah - langkah kerja pada tugas yang di sajikan di setiap penyelesaian materi pada subtema 3, contohnya latihan membuat soal dan jawaban pada tabel pada halaman 94. Sebelum membuat pertanyaan dan jawaban ada langkah - langkah yang mengharuskan siswa bekerja sama dengan kelompok nya untuk menyelesaikan tugas tersebut. 
b. Kelayakan Penyajian
Adapun penilaian kelayakan penyajian pada bab 7 ini yaitu: teknik penyajian, penyajian pembelajaraan dan kelengkapan penyajian. Adapun teknik penyajian mengacu pada sistematika penyajian yang memotivasi siswa dari mulai bagian pendahuluan, isi dan penutup sudah memotivasi siswa untuk mempelajari materi lebih dalam lagi seperti pada bagian pendahuluan pada halaman 1 terdapat gambar yang menunjukan  festival yang dapat di lihat dan di dengar, kemudian di kaitkan dengan materi yang akan di bahas yaitu : cahaya dan bunyi yang berperaan penting dalam proses melihat dan mendengar. Pada bagian pendahuluan ini memaparkan tujuan pembelajaran yaitu : menjelaskan sifat – sifat cahaya bunyi melalui percobaan sederhana dan mendemonstrasikan bagaimana sstem pendengaran dan penglihatan manusia bekerja. Pada bagian penyajian pembelajaran sangat memotivasi karena mendeskripsikan materi melalui gambar yang jelas dan terdapat rujukan yang jelas dan terpercaya dari gambar yang menjadi ilustrasi dalam materi. Adapun kelengkapan penyajian dapat dilihat dari pendahuluan, isi dan penutup yang saling berkaitan tidak rancu. 
Johnson (2022) mencatat bahwa inovasi dalam pendekatan penyajian atau perspektif baru terhadap topik yang sudah ada dapat meningkatkan daya tarik buku. Kreativitas dalam penulisan dapat membuat buku lebih menarik dan unik.
c. Kelayakan Bahasa
Kelayakan bahasa pada bab 7 ini, mengacu pada tingkat perkembangan siswa, kekomunikatifan, dan kerunutan alur berpikir. Adapun bahasa yang di gunakan dalam buku IPAS ini,cukup sesuai dengan tingkat perkembangan intelektual dan sosial peserta didik . hal tersebut dapat dilihat dari bahasa yang di gunakan dalam pemaparan materi pada bab 7 ini mudah dipahami oleh peserta didik dan sesuai dengan bahasa yang digunakan siswa dalam kegiatan pembelajaraan dikelas. Adapun bahasa yang di gunakan komunikatif atau dapat menyampaikan pesan baik dari segi pengetahuan yang berkaitan dengan kehidupan sehari – hari atau pun pesan moral yang dapat di terapkan oleh siswa dalam kehidupan sehar – hari. Hal ini dapat dilihat dari penulisan kata yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar. Adapun keruntutan alur berpikir pada bab 7 ini, menunjukan keterpaduan antar bab dan paragraph yang saling berkaitan pembahasan materinya tidak rancu.
d. Kelayakan Grafik
Kelayakan kegrafikan mengacu pada ukuran buku, desain kuliit buku dan desain isi buku. Adapun ukuran buku pada bab 7 ini mengacu pada kesesuaian buku yang sesuai dengan standar ISO (International Stansardization Organization ), yang memang ukuran buku ini telah sesuai dengan standar yang di tetapkan yaitu : 21 x 29,7 cm untuk buku yang menjdi sumber referensi dalam pembelajaran. Adapun kesesuaian ukuran kertas dengan isi materi telah sesuai karena melihaat dari penulisan materi yang rapih sesuai dengan ukuran kertas.
Desain kuit buku dapat di lihat dari tata letak penulisan judul, penulisan sub judul yang rapih dan tidak mengganggu pemahaman siswa dalam membaca buku tersebut. Adapun desain isi buku mencakup keharmonisan tata letak pada penulisan materi cukup rapih pada penggunan spasinya. Adapun tata letak gambar tidak mengganggu pemahaman peserta didik.
8. Penilaian Kelayakan pada Bab 8
a. Kelayakan Isi 
Kesesuaian materi dengan KI dan KD , pada bab 1 ini materi yang disampaian sesuai dengan KI dan KD yang ditetapkan dalam kurikulum merdeka. Materi yang disampaikan seperti tentang sifat – sifat cahaya , yang mana dalam kegiatan pembelajaran siswa diperkenankan untuk mempelajari sifat cahaya, berdiskusi dan mendesain , membuat perangkat percobaan dan hal tersebut berkaitan dengan materi tentang cahaya. un  demikian  pada  kenyataannya  ada  beberapa  aspek  yang  masih  kurang  dalam kesesuaian  muatan  materi   dengan  kurikulum,  keruntutan  materi,  kedalaman  materi,  dan keluasan  materi  yang  bisa  memungkinkan  siswa  ataupun  guru  kesulitan  menggunakan  buku guru dan buku siswa(Yi, Ling, & Wijaya, 2019; McPhail, 2020).
	Keakuratan materi pada bab 1 ini, mengacu pada kesesuaian konsep yang ada pada materi seperti pada materi cahaya yang menjelaskan bahwa cahaya memiliki sifat merambat lurus , cahaya bisa dipantulkan, cahaya bisa menembus benda bening, cahaya bisa di biaskan, cahaya bisa diuraikan, dan cahaya bisa membentuk bayangan apabila terhalangi. Adapun definisi dari sifat – sifat cahaya  tersebut sesuai dengan kehidupan – sehari yang di lihat oleh peserta didik.
Materi pendukung pembelajaran pada bab 1 ini, mengacu pada ilmu pengetahuan dan teknologi yang mendukung pembelajaran yang sudah di sesuaikan dengan tingkat perkembangan pada saat ini, dilihat dari ilustrasi yang di gunakan dalam pemaparan materi menggambarkan benda – benda yang mudah di dapatkan dalam lingkungan sehari – hari dan modern seperti alat music yang di gunakan untuk mengetes bunyi yang merambat.

b. Kelayakan Penyajian
Adapun penilaian kelayakan penyajian pada bab 8 ini yaitu: teknik penyajian, penyajian pembelajaraan dan kelengkapan penyajian. Adapun teknik penyajian mengacu pada sistematika penyajian yang memotivasi siswa dari mulai bagian pendahuluan, isi dan penutup sudah memotivasi siswa untuk mempelajari materi lebih dalam lagi seperti pada bagian pendahuluan pada halaman 1 terdapat gambar yang menunjukan  festival yang dapat di lihat dan di dengar, kemudian di kaitkan dengan materi yang akan di bahas yaitu : cahaya dan bunyi yang berperaan penting dalam proses melihat dan mendengar. Pada bagian pendahuluan ini memaparkan tujuan pembelajaran yaitu : menjelaskan sifat – sifat cahaya bunyi melalui percobaan sederhana dan mendemonstrasikan bagaimana sstem pendengaran dan penglihatan manusia bekerja.
Gambar 4.9 Bumi Yang Rusak
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Pada bagian penyajian pembelajaran sangat memotivasi karena mendeskripsikan materi melalui gambar yang jelas dan terdapat rujukan yang jelas dan terpercaya dari gambar yang menjadi ilustrasi dalam materi. Adapun kelengkapan penyajian dapat dilihat dari pendahuluan, isi dan penutup yang saling berkaitan tidak rancu. 
c. Kelayakan Bahasa	
Kelayakan bahasa pada bab 8 ini, mengacu pada tingkat perkembangan siswa, kekomunikatifan, dan kerunutan alur berpikir. Adapun bahasa yang di gunakan dalam buku IPAS ini,cukup sesuai dengan tingkat perkembangan intelektual dan sosial peserta didik . hal tersebut dapat dilihat dari bahasa yang di gunakan dalam pemaparan materi pada bab 1 ini mudah dipahami oleh peserta didik dan sesuai dengan bahasa yang digunakan siswa dalam kegiatan pembelajaraan dikelas. Adapun bahasa yang di gunakan komunikatif atau dapat menyampaikan pesan baik dari segi pengetahuan yang berkaitan dengan kehidupan sehari – hari atau pun pesan moral yang dapat di terapkan oleh siswa dalam kehidupan sehar – hari. Hal ini dapat dilihat dari penulisan kata yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar. Adapun keruntutan alur berpikir pada bab 1 ini, menunjukan keterpaduan antar bab dan paragraph yang saling berkaitan pembahasan materinya tidak rancu.
d. Kelayakan  Grafik
Kelayakan kegrafikan mengacu pada ukuran buku, desain kuliit buku dan desain isi buku. Adapun ukuran buku pada bab 1 ini mengacu pada kesesuaian buku yang sesuai dengan standar ISO (International Stansardization Organization ), yang memang ukuran buku ini telah sesuai dengan standar yang di tetapkan yaitu : 21 x 29,7 cm untuk buku yang menjdi sumber referensi dalam pembelajaran. Adapun kesesuaian ukuran kertas dengan isi materi telah sesuai karena melihaat dari penulisan materi yang rapih sesuai dengan ukuran kertas.
Desain kuit buku dapat di lihat dari tata letak penulisan judul, penulisan sub judul yang rapih dan tidak mengganggu pemahaman siswa dalam membaca buku tersebut. Adapun desain isi buku mencakup keharmonisan tata letak pada penulisan materi cukup rapih pada penggunan spasinya. Adapun tata letak gambar tidak mengganggu pemahaman peserta didik.














BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data kesesuaian Buku IPAS Kelas V Kurikulum merdeka, yang diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia dengan kurikulum merdeka , maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
Kelayakan Isi memiiki beberapa aspek penilaian seperti yang telah di bahas yaitu:  materi dengan KD , keakuratan materi , dan materi pendukung. Adapun kesesuaian materi pada buku IPAS kelas v kurikulum merdeka telah menyesuaikan dengan kompetensi yang di butuhkan siswa dan tentunya relevan dengan kehidupan sehari – hari siswa. Selain itu keakuratan materi yang berkaitan dengan keakuratan konsep yang disajikan dalam buku teks mudah di pahami oleh siswa namun kurang detail penjelasannya. Materi yang di sajikan sesuai dengan perkembangan ilmu pengatahuan dan teknologi , namun untuk saat ini pembaharuan pada materi perlu di inovasi kembali agar lebih menarik dan sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi terkini. Adapun keterkaitan materi antar subtema saling berkaitan materi pokok pada seperti pada bab 1 materi pokok, membahas tentang alat pernapasan pada hewan dan manusia, sedangkan pada bab 2 materi pokoknya tentang gangguan pernapasan dan penyakit pernapasan sedangkan di subtema materi pokoknya tentang cara memelihara organ pernapasan. 
Kelayakan penyajian pada buku IPAS  kelas v kurikulum merdeka, memiliki tiga indikator penilaian yaitu: teknik penyajian , penyajian materi pembelajaran, dan kelengkapan penyajian. Pada sistematika penyajian materi memuat pembangkit motivasi di setiap pemaparan materi pada setiap subtema baik dari ilustrasi, penyajian gambar, pemberian soal latihan yang bervariasi dan adanya tugas yang melatig siswa untuk belajar mandiri dan lebih berkreatif  dan melatih kemampuan berpikir dan psikomotorik siswa. Adapun keruntutan penyajian pada materi berkaitan dengan alur berpikir dalam penyampaian materi , menggunakan alur deduktif atau materi umum yang di kaitkan dengan materi pokok atau khusus dalam setiap subtema, hal tersebut menunjukan bahwa materi dalam buku IPAS tidak hanya terpacu pada materi pokok yang menjadi tujuan pembelajaran tetapi terdapat materi umum yang memperluas pengetahuan siswa. Adapun keseimbangan antar bab pada materi buku siswa ini, berkaitan dengan banyaknya halaman pada setiap subtema yang di sajikan . untuk keseimbangan materi pada bab 1,2,3,4,5,6,7 dan 8 belum terpenuhi . Hal tersebut menunjukan bahwa keseimbangan antara bab belum terpenuhi karena pemaparan materi pada bab lebih ada yang sedikit dan ada pula yang banyak, dapat di lihat dari jumlah halaman pada setiap bab nya. 62

		Penyajian pembelajaran pada materi buku IPAS kelas v kurikulum merdeka, membuat siswa lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran dengan adanya tugas latihan, tugas diskusi baik kelompok maupun tugas diskusi dengan orang tua mengenai materi yang telah di pelajari dari setiap subtema. Selain itu siswa juga dapat  mengembangkan keterampilan yang ia miliki seperti keterampilan berpikir,keterampilan psikomotorik, dan kemampuan afektif siswa.
		Kelengkapan penyajian pada materi buku IPAS. dari bagian pendahuluan , isi , dan penyudah atau kesimpulan sudah cukup lengkap. Adapun di setiap penyajian bagiannya mampu membangkitkan motivasi belajar siswa dari segi ilustrasi, gambar, pemaparan materi, konsep yang ada dalam pemaparan materi menjadi hal yang menarik bagi siswa.
Kelayakan bahasa yang di sajikan dalam pemaparan materi pada setiap subtema menyesuaikan dengan tingkat perkembangan baik dalam perkembangan intelektuan dan emosional sosial. Hal tersebut dibuktikan dengan bahasa yang di gunakan dalam penyampaian materi adalah bahasa yang baku, namun sederhana yaitu bahasa Indonesia yang digunakan oleh siswa dalam kehidupan sehari – hari . meskipun terdapat kata yang kurang tepat penulisannya seperti memiara atau piara pada halaman 3, tetapi hal tersebut tidak membuat makna ganda karena siswa dapat membaca dari awal penyampaian materi tidak terdapat kesalahan penulisan. Bahasa yang di gunakan dalam penyampaian materi sesuai dengan khaidah bahasa Indonesia yang baik sesuai dengan pedoman EYD.
		Bahasa yang di gunakan dalam penyampaian materi pada buku siswa tema 2 Udara Bersih Bagi Kesehatan Kelas V Kurikulum merdeka, dapat menyampaikan pesan pada pembaca atau siswa atau bersifat komunikatif . selain itu bahasa yang digunakan dalam penyampaian materi mampu menyampaikan pesan tersirat dari setiap materinya. Adapun keruntutan dan keterpaduan atar subtema atau paraghraf jelas mudah di pahami oleh siswa.
Kelayakan grafik yang tersaji dalam buku IPAS kelas v kurikulum merdeka terpenuhi pada setiap aspeknya. Misalnya dimulai dari ukuran buku yang sesuai dengan standar BNSP dan sesuai dengan standar IOS yaitu: A4 (21 cm  X 29,7 cm ) , ukuran buku dengan pemaparan materi cukup terpenuhi, terlihat dari penataan isi buku yang disusun dengan baik. Adapun desain kulit buku mencakup tata letak buku yang di lihat dari tata letak judul,subjudul, gambar logo pada cover buku yang sudah seimbang dengan ukuran masing – masing serta jenis huruf yang di gunakan pada setiap subtema hanya satu jenis yaitu calibri. Adapun desain isi buku yang mencerminkan isi buku dari mulai judul, subjudul,kata penghubung dari setiap subtema cukup konsisten. Jarak pada baris baris tidak terlalu dekat cukup rapih. 
		Dari keseluruhan penilaian tentang kelayakan pada buku IPAS kelas v kurikulum merdeka, cukup baik di gunakan dalam pembelajaran dan membantu siswa mencapai KD yang menjadi tujuan dalam pembelajaran. Meskipun begitu buku IPAS Kelas V Kurikulum Merdeka, perlu di inovasi kembali agar kualitas buku lebih baik dan sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi terkini atau sesuai dengan kurikulum yang digunakan dalam pembelajaran.
B. Saran
Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan , penulis bermaksud memberikan saran yang mudah – mudahan dapat bermanfaat bagi lembaga maupun bagi peneliti, yaitu sebagai berikut:
1. Bagi Guru
Penelitian ini dapat digunakan guru sebagai bahan pertimbangan apabila akan menggunakan buku teks untuk jenjang SD Kelas V kurikulum merdeka, buku terbitan    sebagai buku acuan yang digunakan dalam pembelajaran , sehingga memudahkan guru dalam menyampaikan materi terarah sesuai dengan kurikulum merdeka. 
2. Bagi Siswa
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi siswa apabila akan menggunakan buku teks ini, sebagi buku penunjang baik untuk digunakan sebagai bahan pembelajaran  di sekolah maupun rumah agar siswa dapat memahami buku  yang mana yang layak untuk  menambah pengetahuan siswa mengenai mata pelajaran.
3. Bagi Penerbit 
Penerbit dapat menggunakan penelitian ini sebagi acuan untuk meningkatkan kualitas buku yang diterbitkan agar memenuhi standar mutu kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan bahasa dan kelayakan grafik yang dapat di gunakan dalam kurun waktu tertentu.
4. Bagi Penulis Lain
Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk melakukan penelitian yang sama dapat mengambil kesesuaian buku ini dari berbagai aspek kelayakan yang ada.
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B. Lembar Analisis Penilaian Buku Siswa Tema 2 Udara Bersih Bagi Kesehatan Kurikulum 2013
	No
	Aspek Penilaian
	Indikator
	Penilaian
	Keterangan

	
	
	
	Ya
	Tidak
	

	1.
	Kelengkapan materi 
	 materi pada buku siswa sesuai dengan kompetensi dasar yang ditetapkan dalam kurikulum merdeka
	
√
	
	Materi pada buku teks (IPAS Kelas V) sesuai dengan KD yang di tetapkan kurikulum merdeka

	2.
	Keluasan materi
	 materi yang terdapat dalam buku siswa mendukung tercapainya KI dan KD
	
√
	
	Karena materi yang disajikan dalam buku teks siswa banyak menyampaikan konsep – konsep yang memuat ide – ide yang menarik untuk di pelajari lebih jauh oleh siswa.

	3
	Kedalaman materi
	 materi mencakup semua subtema dan indikator pembelajaran yang relevan dengan kehidupan sehari – hari siswa
	√
	
	Materi pada buku teks siswa sudah mencakup semua subtema dalam pembelajaran seperti cara tubuh mengolah udara bersih bagi kesehatan (subtema 1), pentingnya udara bersih bagi pernapasan ( subtema 2), memelihara organ pernapasan manusia (subtema 3) dalam pemaparan materi nya berkaitan dengan

	4
	Keakurtan konsep dan definisi
	 materi yang di sajikan buku siswa memuat konsep dan definisi – definisi yang akurat
	
√
	
	Materi dalam buku teks memuat konsep dan defini - defini yang akurat seperti pada saat penjelasan materi tentang bab 1 melihat karna cahaya, mendengar karna bunyi, bab 2 Harmoni dalam Ekosistem, bab 3 Magnet, listrik dan teknologi kehidupan, bab 4 Ayo berkenalan dengan bumi kita, bab 5 bagaimana kita hidup dan bertumbuh, bab 6 indonesiaku kaya raya, bab 7 Daerahku kebanggaanku, bab 8 bumiku sayang, bumiku malang. Pada saat penjelasan konsep di mulai dari mengaitkan dengan kehidupan sehari - hari, seperti materi pada bab 1mengaitkan dengan kolam renang yang terlihat dangkal dari aslinya . Hal tersebut karena peran dari cahaya. 

	5
	Keakuratan prosedur 
	 materi yang ada dalam buku siswa tema 2 udara bersih bagi kesehatan memuat prosedur secara akurat
	

√
	
	Materi yang ada dalam buku teks telah memuat prosedur yg akurat seperti memuat langkah - langkah kerja yang jelas dalam pemaparan materi nya jelas juga dengan soal latihan. 

	6
	Keakuratan contoh soal dan ilustrasi
	contoh soal dan ilustrasi pada buku siswa di sajikan sesuai dengan materi
	√
	
	Keakuratan contoh soal dan ilustrasi dalam buku teks sudah sesuai dengan materi yang ada dalam buku teks. 

	7
	Keakuratan prinsip 
	 materi yang di sajikan dalam buku siswa dapat mendorong siswa menggali lebih dalam lagi informasi tentang materi tersebut
	√
	
	Keakuratan prinsip dalam buku teks siswa ini cukup baik tidak menimbulkan multi tafsir pada pemahaman siswa

	8
	Kesesuaian materi dengan perkembangan ilmu dan teknologi
	materi yang di sajikan dalam buku teks sesuai dengan perkembangan ilmu dan teknologi yang ada saat ini.
	√
	
	Materi yang disajikan sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi , karena materi yang di sajikan berkaitan dengan keadaan lingkungan sekitar siswa dan berkaitan dengan teknologi terkini.

	9
	Keterkaitan materi
	materi pada buku siswa memuat keterkaitan antar bab atau bagian lain dari materi pada tema 2 tersebut.
	√
	
	Materi  pada buku teks saling berkaitan antar bab nya baik dari segi pemaparan atau pun contoh ilustrasi pengetahuan nya yang relevan dengan kehidupan sehari - hari yang di butuhkan siswa untuk menerapkan kebiasaan baik. 

	10
	Komunikasi 
	 materi pada buku siswa menyediakan tugas atau kegiatan yang mendorong siswa mengkomunikasikan ide dalam bentuk tertulis (individu, berpasangan, berkelompok)
	√
	
	Materi pada buku teks siswa ini menyediakan tugas atau kegiatan ayo diskusi yang dalam kegiatannya siswa memperlihatkan keterampilan yang telah ia buat lalu di presentasikan dengan kelompok. 

	
	
	
	
	
	

	11
	Penerapan 
	 materi yang ada dalam buku mendukung adanya penerapan kebiasan baik dalam kehidupan sehari – hari siswa.
	√
	
	Dalam buku siswa ini tidak hanya penjelasan saja yang di berikan tetapi tugas praktik juga di berikan kepada siswa sehingga siswa mampu memahami tidak hanya dari teori tapi dari praktiknya pun memahami secara sistematis.

	12
	Kemenarikan 
	 materi dalam buku siswa penyajiannya menarik minat siswa dalam membaca buku lebih detai lagi.
	√
	


	Penyajian dalam buku teks menarik karena penyajian materi di bantu dengan adanya ilustrasi gambar, dan di kemas dalam bentuk cerita yang menarik minat siswa. 

	13
	Mendorong mencari informasi lebih jauh 
	 soal tugas yang di sajikan dalam buku siswa mendorong siswa mencari informasi lebih jauh.
	√
	
	Tugas yang di sajikan buku cukup menarik rasa ingin tahu siswa, sehingga siswa mencari tahu lebih jauh. Contoh Seperti tugas berdiskusi yang mengharuskan siswa mengamati gambar dalam cerita komik, apakah sesuai atau tidak dengan ceritanya? Dan kalo sesuai apa alasannya Membuat siswa mengamati dan berpikir kenapa ikan bisa hidup di air? dan mencari tahu lebih jauh tentang hal tersebut. 

	14
	Materi pengayaan
	 dalam buku siswa menyajikan contoh soal yang berkaitan dengan topik yang di bicarakan sehingga sajian materinya lebih luas dari pada materi yang di tuntut KD.
	√
	
	Materi yang di sajikan dalam buku teks siswa ini tidak hanya tentang materi pokok saja tetapi ada materi tambahan di luar dari materi capaian pembelajaran. 

	15
	Sistematika penyajian
	materi dari setiap subtemanya mampu memotivasi siswa yang di sajiakn dalam bentuk ilustrasi, photo , susunan kalimat yang digunakan dalam kehidupan sehari – hari siswa.
	√
	
	Materi dalam buku sangat memotivasi dari ilustrasi, gambar atau photo dan kalimat membuat siswa termotivasi untuk membaca buku lebih detail lagi karena berkaitan dengan kehidupan sehari - hari contoh. Ada kegiatan untuk membersihkan sampah namun selain itu ternyata sampah unorganik dapat di olah menjadi barang yang lebih berguna dan memiliki nilai keindahan. 

	16
	Keruntutan penyajian
	 penyajian buku siswa memuat alur berpikir induktif dan deduktif.
	√
	
	Penyajian materi dalam buku teks siswa tersusun berdasarkan fakta dan data. Selain itu materi di sajikan dari mulai materi yang konsepnya informal ke formal sehingga siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. 

	17
	Keseimbangan antar bab
	 uraian substansi antar bab tersaji secara proposional dengan mempertimbangkan KI dan KD.
	√
	
	Materi yang din sajikan sudah mempertimbangkan KD yang akan di capai dalam pembelajaran.

	18
	Berpusat pada siswa
	materi dalam buku teks bersifat interaktif dan partisipatif sehingga memotivasi siswa belajar mandiri.
	√
	
	Ada kalimat ajakan atau gambar, pertanyaan - pertanyaan yang menarik memotivasi siswa untuk membaca pengetahuan dalam buku

	19
	Mengembangkan keterampilan proses
	pembahasan materi pada buku teks menekankan pada keterampilan proses berpikir dan psikomotorik.
	√
	
	Karena pemberian soal yang menarik di bantu dengan ilustrasi gambar yang jelas membuat siswa berpikir dan ada pemberian tugas berdiskusi yang mengharuskan siswa presentasi di kelas dengan di bantu keterampilan yang dia buat dari bahan karton. 

	20
	Memperhatikan aspek keselamatan kerja
	 kegiatan yang disajiakan untuk keterampilan proses aman dilakukan oleh siswa.
	√
	
	Bahan yang di gunakan dalam kegiatan pembejaran aman di gunakan seperti pada kegiatan tugas kelompok untuk bahan presentasi siswa di sarankan menggunakan karton untuk menyajikan karya tulis yang di buat siswa. 

	21
	Bagian pendahuluan
	di bagian pendahuluan memuat tujuan , isi buku dan pemakaian bagi siswa untuk mempelajarinya.
	√
	
	Di bagian pendahuluan penulis telas menjelaskan dari mulai prakata , penggunaan buku , judul buku,tujuan buku, isi buku  daftar isi dan daftar simbol lain sebagainya

	22
	Bagian isi
	di bagian isi memuat ilustrasi , gambar,atau tabel di sajikan dengan jelas sesuai dengan topik yang di sajikan sehingga mudah dipahami siswa.
	√
	
	Pada bagian isi ini telah menyajikan ilustrasi dengan adannya gambar, tabelsumber rujukan yang jelas, soal latihan yang bervariasi dan rangkuman dari setiap bab.

	23
	Bagian penyudah 
	 di bagian penyudah terdapat daftar pustaka, indeks subjek,daftar istilah glosarium, atau petunjuk pengerjaan atau jawaban soal latihan terpilih.
	√
	
	Pada bagian penyudah hanya ada daftar pustaka,  yang di awali dengan nama pengarang tahun terbit, judul buku, tempat , dan nama penerbitt, untuk petunjuk pengerjaan sudah ada di bagian soal, untuk onjek penting di akhir atau di bagian penyudah tidak ada.

	24
	Kejelasan dan keterbacaan
	
	
	
	

	25
	Kesesuaian dengan tingkat perkembangan intelektual siswa
	bahasa yang digunakan menjelaskan konsep tau ilustrasi sampai dengan contoh abstrak sesuai dengan tingkat perkembangan intelektual siswa.
	√
	
	Bahasa yang digunakan dalam pemaparan materi mudah di pahami siswa sesuai dengan tingkat perkembangan intelektual siswa kelas v. Namun ada kata yang kurang tepat dalam kalimat seperti penggunaan kata menyesap yang seharusnya kata yang tepat adalah menghirup. 

	26
	Kesesuaian dengan tingkat perkembangan sosial emosional 
	ilustrasi yang di sajikan dalam buku siswa sesuai dengan konsep – konsep mulai dari lingkungan terdekat.
	√
	
	Ilustrasi yang di sajikan dalam buku sesuai dengan konsep - konsep yang di jelaskan dalam pemaparan materi, yang relevan dengan lingkungan terdekat. 

	27
	Keterbacaan pesan
	 materi buku siswa di kemas dengan bahasa yang menarik , jelas , tepat sasaran dan tidak menimbulkan makna ganda atau dapat memotivasi semangat belajar siswa.
	√
	
	Pesan yang di sampaikan dalam materi tersampaikan dengan baik atau dapat memotivasi siswa dalam mencari tahu lebih banyak lagi materi yang di bahas dalam buku.  

	28
	Ketepatan kaidah bahasa
	kalimat yang di gunakan dalam penyampaian materi sesuai dengan kaidah bahasa indonesia yang baik dan mengacu pada pedoman Ejaan Yang Disempurnakan (EYD).
	√
	
	Kata dalam penyampaian materi telah sesuai dengan pedoman EYD. 

	29
	Keruntutan dan keterpaduan antar bab
	penyampaian pesan dari materi antar subab dalam bab mencerminkan hubungan yang logis.
	
√
	
	Penyempaian materi antar subab saling berkaitan dan mudah di pahami pesan yang di sampaikan. 

	30
	Keruntutan dan keterpaduan antar paragraf
	 penyampaian pesan antar paragraf di buku siswa mencerminkan hubungan yang logis.
	√
	
	Penyampaian materi antar paragraph jelas keterkaitannya. Namun tidak banyak penjelasan saja. 

	31
	Kesesuian ukuran buku dengan standar ISO
	 ukuran buku siswa ini telah sesuai dengan standar ISO.
	√
	
	ukuran buku teks siswa ini yaitu 29,7 cm, telah sesuai dengan yang di jelaskan menurut ukuran ISO yaitu A4 21cm × 29,7 cm untuk jurnal/buku edukasi lainnya. 

	32
	Kesesuaian materi dengan ukuran buku
	 isi materi telah sesuai dengan ukuran buku siswa tema udara bersih bagi kesehatan.
	√
	
	Materi dengan ukuran buku sudah cukup.karena telah di jelaskan pada kesesuaian ukuran buku dengan standar ISO.

	33
	Tata letak 
	 unsur tata letak kulit muka, belakang dan punggung secara harmonis memiliki irama dan kesatuan serta konsisten.
	√
	
	Warna pada buku sudah cukup menarik minat baca anak, padatata letak bagian judul buku cukup rapih tidak mengganggu tata letak bagian tulisan yang lain. Desain kulit muka belakang buku telah sesuai atau konsisten .

	34
	Tipografi kulit buku
	 huruf yang di gunakan menarik dan mudah di baca siswa.
	√
	
	Huruf yang digunakan mudah di baca oleh peserta didik.

	35
	Penggunaan huruf
	 penggunaan huruf pada buku hanya 2 jenis dan menggunakan huruf hias.
	√
	
	Penggunaan jenis huruf hanya satu jenis huruf yaitu font arial.

	36
	Pencerminan isi buku
	 isi  materi menggambarkan karakter objek, sesuai dengan tampilan warna, bentuk, ukuran, dan proporsi objek sesuai realita.
	√
	
	Ilustrasi yang di sajikan dalam buku teks telah sesuai dengan realita atau relevasn dengan yang terjadi di kehidupan sehari - hari siswa.

	37
	Keharmonisan tata letak
	penempatan tata letak telah sesuai (judul, subjudul, teks, ilustrasi, keterangan gambar, dan nomor halaman).
	√
	
	Warna padajudu, dan sub judul memperjelas fungsi tertentu dan memperhatikan warna  memberikan nuansa tertentu dan memperjelas isi materi.

	38
	Kelengkapan tata letak
	penulisan dari judul bab, subjudul bab,dan angka halamn folios, ilustrasi keterangan gambar telah sesuai.
	√
	
	Penulisan pada judul dan sub judul telah jelas sesuai dengan ilustrasi gambar yang disajikan.

	39
	Daya pemahaman tata letak
	penempatan hiasan gambar tidak mengganggu judul teks , dan angka halaman.
	√
	
	Penempatan hiasan pada buku tidak mengganggu terhadap pemahaman siswa saat membaca justru menjadi daya tarik siswa atau menjadi nilai estetika.

	40
	Tipografi isi buku
	buku siswa tersebut memiliki banyak jenis huruf.
	√
	
	Jenis huruf pada buku tidak banyak hanya satu dan mudah di pahami oleh siswa saat membaca.

	41
	Ilustrasi  buku
	bentuk ilustrasi pada buku siswa dapat di lihat dari berbagai sudut pandang dan dapat memperjelas pemahaman
	√
	
	Gambar yang di sajikan dapat di pahami dari berbagai sudut pandang, dan mudah di pahami tidak multi tafsir.



	NO
	INDIKATOR
	SUBINDIKATOR

	1. 
	Kesesuaian materi dengan KI dan KD
	Keluasan materi
Kedalaman materi

	2. 
	Keakuratan materi
	Keakuratan konsep
Keakuratan soal

	3. 
	Meteri pendukung
	Kesesuaian materi dengan IPTEK
Kemenarikan

	NO
	INDIKATOR
	SUBINDIKATOR

	1.
	Teknik penyajian
	Sistematika penyajian

	2.
	Penyajian pembelajaran
	Keruntutan penyajian
Mengembangkan kreatifitas

	3.
	Kelengkapan penyajian
	Pendahuluan
Isi
penyudah



	NO
	INDIKATOR
	SUBINDIKATOR

	1.
	Kesesuaian dengan tingkat perkembangan
	Kesesuaian dengan tingkat perkembangan intelektual

Kesesuaian dengan tingkat perkembangan emosional sosial

	2.
	kekomunikatifan
	Keterbacaan pesan
Ketepatan kaidah bahasa

	3.
	
	



	NO
	INDIKATOR
	SUBINDIKATOR

	1.
	Ukuran buku
	Kesesuaian ukuran buku dengan ISO

	2.
	Desain kulit buku
	Penggunaan huruf

	3.
	Desain isi buku
	Keharmonisan tata letak
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Gambar 1.17 Proses melihat.

Keterangan:

1. Benda memantulkan cahaya ke arah mata kita.

2. Cahaya pun masuk ke dalam kornea dan dibelokkan. Pupil membuka sebagai jalan
masuk cahaya.

-@ llmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas V

3. Kemudian, lensa mata mengarahkan cahaya sehingga bayangan benda jatuh
pada retina.

4. Bayangan benda yang ditangkap oleh retina berbentuk terbalik.

5. Ujung-ujung saraf penerima rangsang di retina akan menyampaikan isyarat ini ke
otak. Otak pun merespon dan menerjemahkan bayangan yang diterima.

6. Bayangan yang ditangkap dibalikkan kembali oleh otak sehingga kita bisa melihat.

O Mari Mencoba

Membuat Gambar Skema Proses Melihat

Wah, ternyata melihat itu merupakan proses yang panjang dan rumit ya!
Sungguh besar ciptaan Tuhan kita, bukan? Agar lebih mengerti bagaimana
cara mata kita melihat, yuk kita buat gambar skema bagaimana mata melihat!
Buatlah di buku tugas kalian dengan jelas dan diberi keterangan, ya! Sertakan
juga nama bagian mata yang kalian gambarkan!

O Lakukan Bersama

Menjelaskan Skema Cara Mata Melihat

Berkumpullah secara berkelompok. Sebelum melakukan kegiatan, perhatikan
terlebih dulu instruksi berikut.

1. Kalian akan bergantian dengan teman sekelompok kalian untuk menjelaskan
skema cara mata melihat yang sudah dibuat.

2. Perhatikan tata cara berikut ini sebelum memulai kegiatan.

Cara mata kita
melihat dimulai
dari...

Saya suka bagian....
dari gambar/penjelasan
kamu

Jelaskan Sampaikan

Bab 1 | Melihat karena Cahaya, Mendengar karena Bunyi @-

2 Tuliekan iuaa nendanat tentana penielacan teman kalian di bukunva
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Bab 1 | Melihat karena Cahaya, Mendengar karena Bunyi @-

3. Tuliskan juga pendapat tentang penjelasan teman kalian di bukunya.
4. Setelah selesai, coba diskusikan pertanyaan berikut.
a.  Apa fungsi dari berkedip dan apa yang terjadi jika kita tidak berkedip?
b. Mengapa saat mata kita terkena kotoran akan keluar air mata?
c.  Apakah kita boleh melihat cahaya yang terlalu terang? Mengapa?
d.  Berikancontohaktivitas atau pekerjaanyangmembutuhkan perlindungan
terhadap mata!
5. Tuliskan hasilnya dalam buku tugas.

Mari Refleksikan

i

Hal baru apakah yang kalian dapatkan dari topik ini?
Apa hubungan cahaya dan proses melihat?
Mengapa kita tetap bisa melihat ketika malam hari?
Mengapa kita perlu berkedip?

oA WN e

Informasi apa yang diberikan oleh mata kita? Jika mata kita tidak berfungsi,
adakah cara lain untuk mendapatkan informasi ini?

Apa saja yang tidak bisa kita lakukan jika kita tidak bisa melihat?

N o

Menurut kalian cara apa saja yang bisa dilakukan untuk menjaga kesehatan
mata kita?

@ Belajar Lebih Lanjut

Gangguan Penglihatan pada Manusia

Gangguan penglihatan pada manusia bisa disebabkan banyak hal. Ada yang
merupakan bawaan sejak lahir, akibat dari penyakit lain, faktor usia, atau
kebiasaan yang tidak baik. Beberapa gangguan penglihatan bisa diperbaiki
dengan menggunakan kacamala khusus alau operasi. Berikul ini beberapa
gangguan penglihatan pada manusia.

Kosakata Baru

skema: bagan; garis besar; denah j

-e limu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas V
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Festival budaya merupakan acara yang sangat menarik. Mata dan telinga kita
dimanjakan dengan pertunjukan budaya dan musik tradisional. Semuanya bisa
dinikmati karena kita bisa melihat dan mendengar. Oleh karena itu, bersyukurlah
selalu kepada Tuhan. Tahukah kalian bahwa manusia membutuhkan cahaya
untuk melihat? Adapun telinga bisa mendengar karena menangkap bunyi. Lalu,
bagaimana proses melihat dan mendengar dapat terjadi? Bagaimana pula
cahaya dan bunyi berperan dalam proses ini? Yuk, kita pelajari proses melihat
dan mendengar pada bab ini!

Tujuan Pembelajaran

1. Menjelaskan sifat-sifat bunyi dan cahaya melalui percobaan sederhana.

2. Mendemonstrasikan bagaimana sistem pendengaran dan penglihatan
manusia bekerja.

Pertanyaan Esensial
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selembar kertas untuk 1 kelompok. Kertas ini akan dipakai untuk
kelompok lain nantinya.

Bab 1 | Melihat karena Cahaya, Mendengar karena Bunyi

Sifat-sifat Cahaya

Masih ingatkah kalian tentang sumber energi cahaya terbesar di

ntuk sampai
ke Bumi. Cahaya tidak membutuhkan media seperti udara, air, atag bel
untuk bergerak. Matahari bukan satu-satunya sumber cahaya.
juga menghasilkan energi cahaya. Yuk, kita pelajari bersama-s

1. Cahaya merambat lurus

Dari sumbernya, cahaya merambat atau bergerak lurus. Kalian bisa melihat
cahaya Matahari merambat lurus saat melewati celah-celah kecil sepertigambar
di bawah. Di ruangan yang tertutup dinding, cahaya hanya bisa masuk melalui
celah yang ada. Bisakah kalian melihat rambatan cahaya yang lurus?

Gambar 1.1 Contoh peristiwa cahaya merambat lurus.

2. Cahaya bisa dipantulkan

Kita bisa melihat karena cahaya memantul dari benda ke mata kita. Jika tidak
ada cahaya maka tidak ada pantulan yang diterima oleh mata. Ketika kita
bercermin, cahaya dari lampu merambat ke cermin. Lalu, cahaya tersebut
dipantulkan ke mata kita. Akhirnya, kita bisa melihat diri kita serta apa yang
ada di belakang kita.

Gambar 1.2 Contoh peristiwa cahaya bisa dipantulkan.

limu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas V

3. Cahaya bisa menembus benda bening

Kita bisa melihat jelas melalui kaca jendela. Namun, kita tidak bisa melihat apa
yang ada di balik tembok. Mengapa demikian? Perhatikan gambar di bawah ini!
Apakah kalian bisa melihat perbedaan ketiga benda pada gambar tersebut?
Apakah di sekeliling kalian ada benda-benda bening, buram, dan gelap?

m
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Hutan hujan tropis di Kalimantan merupakan salah satu hutan dengan
keanekaragaman hayati paling banyak di dunia. Dengan jumlah spesies yang
sangat banyak, bagaimana mereka hidup satu sama lain?  Lalu, bagaimana
mereka mencari makan? Pada bab inikita akan mempelajari bagaimana makhluk
hidup mendapatkan makanan dalam sebuah ekosistem. Betapa pentingnya
peran masing-masing komponen untuk menjaga ekosistem tetap harmonis.
Selain itu, kita akan mempelajari mengenai dampak dari ketidakseimbangan
suatu ekosistem.

Tujuan Pembelajaran

1. Menganalisis hubungan antarmakhluk hidup pada suatu ekosistem
dalam bentuk jaring-jaring makanan.
Mendeskripsikan proses transformasi antarmakhluk hidup dalam suatu
ekosistem.
Mendeskripsikan bagaimana  transformasi  energi  dalam  suatu
ekosistem berperan penting dalam menjaga keseimbangan alam.
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Hmm...
‘aku jadi membayangkan.

| Seruya kalau mesin itu
bisa memindahkan mobil!

kalau digunakan
untuk memindahkan
rumah bisa ga ya?

Bab 3
Magnet, Listrik, dan Teknologi
untuk Kehidupan

Apa yang tampak pada gambar di atas merupakan salah satu bentuk penerapan
teknologilistrik dan magnetyang ada di sekitarkita. Apaitu teknologi? Bagaimana
listrik dan magnet diterapkan dalam berbagai teknologi untuk membantu kita
melakukan aktivitas sehari-hari? Yuk, kita berkenalan dengan listrik dan magnet!
Kemudian, kita cari tahu bagaimana mereka bekerjal

Tujuan Pembelajaran

Memanfaatkan gaya magnet untuk menjalani aktivitas sehari-hari.

Mendeskripsikan bagaimana energi listrik diperoleh dan digunakan.

Menggunakan perangkat teknologi yang memanfaatkan perubahan
energi listrik.
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Mari Refleksikan

i

Apa itu magnet?

Apa saja benda-benda yang dapat ditarik magnet?

Apa itu garis-garis gaya magnet?

Apa yang terjadi jika kedua magnet dengan kutub yang sama didekatkan?
Apa yangterjadi jika kedua magnet dengan kutub yang berbeda didekatkan?

S S

Apa manfaat magnet dalam kehidupan kita sehari-hari?

Belajar Lebih Lanjut

i

1. Sifat Magnet

Magnet adalah suatu logam yang memiliki kemampuan menarik besi lainnya.
Tidak semua benda bisa ditarik oleh magnet. Hanya benda-benda yang
mengandung logam yang dapat ditarik oleh magnet. Itu sebabnya dalam
percobaan pertama hanya klip besi, jarum, peniti, dan logam yang dapat ditarik
oleh magnet. Adapun beras, kedelai, biji-bijian, kayu, tanah, dan kerikil tidak
mengandung unsur besi sehingga tidak dapat ditarik oleh magnet.

2. Garis-garis Gaya Magnet

Jika kalian perhatikan, pada serbuk pasir yang berada di atas kertas terdapat
semacam garis-garis yang menghubungkan bagian ujung magnet dengan ujung
magnet yang lainnya.

Gambar di samping merupakan contoh
gambar serbuk pasir/besi yang diletakkan
di atas sebuah magnet. Garis-garis yang
terbentuk menunjukkan medan magnet.
Semakin banyak serbuk pasir/besi yang
menempel di bagian tertentu maka semakin
besar kekuatan magnet di bagian tersebut.

Setiap magnet selalu memiliki kutub

e Gambar 3.2 Pola sebaran serbuk besi
Utara yang disimbolkan dengan huruf N yang diletakkan di sekitar magnet batang.

dankutub Selatan yang disimbolkan dengan

Bab 3 | Magnet, Listrik, dan Teknologi untuk Kehidupan @.
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lyat
aku baru tahu
kalau bumi kita
Wabh, keren banget ya! sebesar itu.

15448331

Di bulan Mei tahun 2020 lalu, dua orang manusia bernama Bob
Doug Hurley berhasil diterbangkan ke luar angkasa menggun
khusus. Nah, gambar di atas merupakan tampilan Bumi dari
Bentuknya bulat dan agak sedikit menonjol di bagian teng
kita tinggal ini memiliki luas sekitar 510 juta kilometer persegi.
dengan 10 milyar lapangan sepak bola. Wah, luas sekali ya! Lalu, ada apa saja
di permukaan Bumi kita? Mana yang lebih banyak, dataran atau perairan? Mari

kita cari tahu pada bab ini.

nya ra

Tujuan Pembelajaran

1. Mengetahui struktur lapisan Bumi (litosfer, hidrosfer, dan atmosfer) dan
kenampakan alam yang ada di daratan maupun perairan.
Menjelaskan terjadinya siklus air dan perubahan-perubahan di
permukaan Bumi.
Peserta didik menceritakan kembali proses pergerakan lempeng Bumi
yang terjadi akibat arus konveksi cairan di mantel Bumi.

Pertanyaan Esensial

1. Bagaimana bentuk permukaan Bumi kita?

2. Apaitu litosfer, hidrosfer, dan atmosfer?
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Oh iya! Tahukah kalian bahwa
dengan mengonsumsi makanan
mereka dapat beraktivitas.

Lihat, tamannya
ramai sekali!

Wah, aku semakin ingin tahu

| bagaimana proses bertumbuh
- dan apa saja yang
memengaruhinya.

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET,
DAN TEKNOLOGI REPUBLIK INDONESIA

limu Pengetahuan Alam dan Sosial
untuk SD Kelas V

Penulis: Amalia Fitri Ghaniem, dkk.
ISBN  978-602-244-681-1 (jil.5)

BAB 5
Bagaimana Kita Hidup dan
Bertumbuh

Apakah kalian masih ingat masa kecil dulu, ketika kalian kesulitan mengambil
mainan di atas meja? Apakah sekarang kalian masih merasakan kesulitan yang
sama? Ada banyak hal yang ketika kecil dulu tidak dapat kita lakukan, namun
kini sudah bisa kita lakukan.

Pada bab ini, kita akan mempelajari bagaimana kita dapat bertahan hidup
dan terus bertumbuh. Kita akan mencari tahu pentingnya organ-organ tubuh
pada manusia untuk dapat melakukan proses hidup dan bertumbuh dengan
baik.

Tujuan Pembelajaran
. Mengidentifikasi bagaimana bernapas dapat membantu manusia
melakukan aktivitas sehari-hari.
. Mencari tahu peran makanan dan organ pencernaan untuk membantu
manusia tetap hidup.
. Mempelajari bagaimana tubuh manusia bertumbuh.

Topik A: Bagaimana Bernapas Membantuku
Melakukan Aktivitas Sehari-hari?

Pertanyaan Esensial

1. Apayang terjadi jika kita tidak bisa bernapas?

2. Bagaimana organ pernapasan membantu kita bernapas?

3. Bagaimana cara merawat kesehatan organ pernapasan kita?
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\k-Epasitas paru-paru: daya tampung udara yang dapat disimpan di dalam
paru-paru

kapasitas vital paru-paru: jumlah volume udara yang dapat dikeluarkan
oleh paru-paru setelah menghirup udara.
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O Mari Refleksikan

1. Bagaimana proses bernapas pada manusia?

2. Mengapa manusia untuk hidup dan bertumbuh perlu bernapas?

3. Apakahhubungan antarafrekuensipernapasan dengan aktivitas seseorang?
4. Apakah kalian sudah menjaga kesehatan organ pernapasan dengan baik?
5. Apakahlingkungansekitardapatmemengaruhikesehatan organ pernapasan

kalian? Mengapa?Ketika cahaya dihalangi akan terbentuk bayangan

@ Belajar Lebih Lanjut

Mengenal Organ Pernapasan Manusia

Sekarang, kita akan berjalan-jalan ke saluran pernapasan. Ini saatnya, kita
menyadari bahwa kita bernapas. Dengan demikian, kalian dapat menelusuri
pernapasan secara “sadar” dan organ-organ tubuh mana saja yang digunakan
untuk bernapas.

Hidung
Bayangkan, saat kalian  sedang
berjalan tiba-tiba sebuah truk pasir
lewat dan  membuat debu-debu
Py beterbangan. Spontan kalian segera
anon menutup hidung agar tidak menghirup
Aweoll paru-pars  debu-debu tersebut. Tapi sayangnya,
- S,’,‘,,,,,W tetap saja ada debu yang masuk ke
dalam hidung. Beruntungnya, pada
hidung terdapat rambut-rambut halus
yang akan menyaring kotoran dari luar.
Hidung merupakan ‘pintu masuk’ dan ‘pintu keluar’ udara yang sangat penting
bagi sistem pernapasan kita. Tanpa hidung, kita tidak dapat menghirup dan
mengembuskan napas dengan baik.

Faring

Gamboar 5.1 Organ pernapasan manusia.

Faring

Udara yang masuk dari hidung akan melanjutkan perjalanan ke faring. Faring
merupakan hulu kerongkongan yang merupakan percabangan dua saluran. Di
faring inilah udara bertemu dengan makanan dan minuman.

Bab 5 | Bagaimana Kita Hidup dan Bertumbuh @.

Tenggorokan dan cabang tenggorokan

Kemudian udara diteruskan ke tenggorokan dan melewati pipa saluran udara
bercabang menjadi dua. Percabangan itulah yang disebut sebagai bronkus.
Pada persimpangan tersebut terdapat sensor batuk.Jika ada nasi atau benda
asing pada saluran pernapasan maka benda itu akan didorong ke atas dengan

cara batuk. Itu sebabnya jika tersedak, secara spontan kalian akan batuk. Hal ini
tintik manahindari macibnun henda-handa acina ke dalam nani-narn

[ ] @® <




image13.jpeg
e all Ll 3D #
IPAS-BS-KLS-V

-@ limu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas V

20141 © & 8

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET,
DAN TEKNOLOGI REPUBLIK INDONESIA

limu Pengetahuan Alam dan Sosial
untuk SD Kelas V

Penulis: Amalia Fitri Ghaniem, dkk.
ISBN  978-602-244-681-1 (jil.5)

Sumber: freepik com/macrovector-official,
freepik.com/luisvv, freepik.com/bgrfx, freepik.com/

BAB 8
Bumiku Sayang, Bumiku Malang

Setiap hari, kita akan mengalami perubahan. Tinggi yang bertambah, umur yang
semakin dewasa. Ternyata, perubahan tidak hanya dialami oleh manusia, Tho!
Bumi tempat kita tinggal juga mengalami perubahan. Bumi yang kita tinggali
sekarang, berbeda dengan Bumi ketika kita masih bayi. Apa saja ya perubahan
yang terjadi di Bumi? Mengapa Bumi bisa berubah? Yuk, kita pelajari bersama
dalam bab ini!

Tujuan Pembelajaran

1. Mencari hubungan faktor alam dan perbuatan manusia dengan
perubahan kondisi alam di permukaan Bumi.

Mengidentifikasi  pola hidup yang menyebabkan terjadinya
permasalahan lingkungan.

Memprediksi dampak permasalahan lingkungan terhadap  kondisi
sosial, kemasyarakatan, dan ekonomi.

pik A: Bumi Beruba

Pertanyaan Esensial

1. Bagaimana Bumi bisa berubah karena faktor alam?
2. Apa penyebab peristiwa alam bisa menjadi bencana alam?

3. Bagaimana dampak bencana alam terhadap kehidupan manusia?

[ ] @® <
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(Kenapa bapak itu membuang)  Air sungai jadi kotor dan keruh)
sampah di sungai? karena banyak sampah.

Padahal, sungai
bukan tempat sampah.
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Perubahan di lingkungan bisa terjadi dengan cepat atau perlahan-lahan.
Perubahan dengan cepat mengakibatkan perubahan lingkungan yang dapat
dilihat dengan segera. Misalnya, perubahan lingkungan karena bencana, seperti
gempa, gunung meletus, atau tanah longsor.

Berbeda dengan perubahan lingkungan yang perlahan yang efeknya dapat
terlihat dalam jangka waktu yang lebih lama. Perubahan lingkungan secara
perlahan bisa disebabkan oleh aktivitas manusia.

Berbagai kegiatan manusia dapat menyebabkan perubahan lingkungan
tanpa kita sadari. Kegiatan manusia tersebut didasari oleh kebutuhan untuk
tetap hidup. Misalnya, manusia membutuhkan kayu untuk membangun rumah
sehingga menebang pohon di hutan. Jika tidak ada penanaman kembali, lama
kelamaan hutan akan gundul.

Apakah di lingkungan sekitar kalian terjadi perubahan? Perubahan apa saja
yang terjadi? Yuk, kita pelajari hal tersebut dalam bab ini.

Mari Mencari Tahu

Perubahan Lingkungan Akibat Kegiatan Manusia

Guru kalian akan membagi kelompok.
2. Buatlah tabel berikut di buku tugas kalian.

Kegiatan Manusia Perubahan di Lingkungan

3. Diskusikan dengan satu kelompok mengenai kegiatan manusia yang
membuat lingkungan berubah.
Manusia dan Sampah

Hampir semua aktivitas manusia akan menghasilkan sampah. Jumlah manusia
yang bertambah juga menyebabkan semakin bertambahnya sampah yang
dihasilkan. Beberapa sampah mengandung bahan yang membutuhkan waktu
lama untuk terurai, contohnya plastik. Plastik akan tetap menjadi sampah untuk
waktu yang lama.

Bab 8| Bumiku Sayang, Bumiku Malang @-
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Di acara Market Day ini,
aku membawa klapertart.
Ini makanan khas Manado.

Betul. Ada sejarahnya lho,
kue klapertart ini. /

3 KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET,
DAN TEKNOLOGI REPUBLIKINDONESIA

limu Pengetahuan Alam dan Sosial
untuk SD Kelas V

Penulis: Amalia Fitri Ghaniem, dkk.
ISBN  978-602-244-681-1 (jil.5)

BAB 7
Daerahku Kebanggaanku

Indonesia memiliki wilayah sangat luas, yaitu 7,81 juta km2 yang terbentang
dari Sabang sampai Merauke. Wilayah tersebut dihuni 1. 340 suku bangsa yang
tersebar di 34 provinsi, lengkap dengan keragaman budayanya.

Pernahkah kalian melihat peta? Coba perhatikan ada di bagian manakah
tempat tinggal kalian sekarang! Apakah nama daerah kalian? Berasal dari suku
manakah penduduknya? Dan apakah kalian sudah mengetahui keunikan dan
keistimewaan yang dimiliki daerah kalian? Yuk, kita pelajari hal-hal tersebut di
bab ini!

Tujuan Pembelajaran
1. Mengenal warisan budaya dan mengetahui sejarahnya untuk kemudian
dikaitkan dengan kehidupan saat ini.

Menelaah kondisi dan aktivitas ekonomi yang terjadi di sekitar tempat
tinggal.

Apakah Budaya Daerahku?

Pertanyaan Esensial

Apa saja jenis warisan budaya yang ada di daerahku?

Apakah warisan-warisan budaya daerahku memiliki sejarah khusus?

Apakah di daerahku terdapat bentuk budaya yang merupakan hasil gabungan
dua atau lebih budaya yang berbeda?
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Hal yang sama terjadi saat bangsa asing mulai beraatangan ke Nusantara.
Pedagang dari Tionghoa, Arab, India, Portugis, Inggris, dan Belanda juga
melakukan interaksi dengan masyarakat Nusantara. Mereka banyak yang
tinggal dan menetap lalu memperkenalkan budaya yang mereka bawa dari
negara asal. Budaya-budaya tersebut lambat laun diterima oleh masyarakat
setempat sehingga memengaruhi budaya lokal dan membentuk budaya yang
merupakan percampuran dari keduanya. Proses percampuran dua budaya ini
disebut sebagai akulturasi.

Nah, bagaimana cara kita mengetahui bentuk akulturasi yang ada di wilayah
kita? Yuk, kita pelajari bersama dalam bab ini.

Kosakata Baru

akulturasi: percampuran dua kebudayaan atau lebih yang saling bertemu
dan saling memengaruhi

Bab 7 | Daerah Kebanggaanku @.

Mari Mencari Tahu

Jenis Warisan Budaya
Sebelum kalian mengetahui bentuk akulturasi yang ada di daerah kalian, ada
baiknya kalian mengetahui jenis warisan budaya yang ada.

1. Salinlah tabel berikut di buku tugas kalian dengan menambahkan tiga baris
tambahan ke bawah!

Jenis Warisan Budaya Daerahku

No Warisan Budaya Benda Warisan Budaya Tak Benda

2. Untuk mengisi tabel, lakukan wawancara kepada ayah, ibu, atau keluarga
yang mungkin mengetahui hal-hal yang ditanyakan.

3. Kalianjugabisamelakukanstudi literatur dengan mengunjungi perpustakaan
sekolah.

4. Jika memungkinkan, kalian juga bisa meminta bantuan ayah atau ibu untuk
mencari informasinya di internet.
5. Presentasikan jawaban kalian di depan kelas.

Jenis Warisan Budaya

Indonesia memiliki berbagai keragaman warisan budaya. Ada dua jenis warisan
budaya, yaitu warisan budaya benda dan warisan budaya tak benda.

Warisan budaya benda adalah warisan budaya yang bisa kita lihat dan
raba. Contohnya bangunan, pakaian, makanan, senjata tradisional, alat musik,
dan alat-alat produksi.

Gambar 7.2 Contoh warisan budaya benda.

-@ limu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas V
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Laut Indonesia terkenal dengan pemandangan bawah lautnya yang cantik. lkan
yang beragam jenisnya, kerang, tanaman laut, dan terumbu karang menjadi pesona
tersendiri lautan Indonesia. Inilah Indonesia kita yang kaya alamnya. Selain memiliki
kekayaan di perairan, negara kita juga memiliki kekayaan di daratan, Iho! Apa saja
kekayaan alam kita? Lalu, bagaimana sebenarnya bentuk negara kita yang kaya
ini? Yuk, kita pelajari bersama di bab ini!

Tujuan Pembelajaran

1. Menelaah kondisi geografis wilayah Indonesia sebagai negara

kepulauan/ maritim dan agraris serta mengidentifikasi kekayaan alam.
2. Mengidentifikasi dan menunjukan kekayaan alam yang ada disekitarmnya
dan merefleksikannya terhadap kekayaan Indonesia..

Pertanyaan Esensial
Apa fungsi peta?
Bagaimana letak dan kondisi geografis wilayah Indonesia?
Apa sajakah pengaruh letak geografis Indonesia terhadap kehidupan

sosial masyarakat?

Mengapa Indonesia disebut negara kepulauan?
Mengapa Indonesia disebut negara maritim dan agraris?
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Mari Mencari Tahu

Letak Geografis Indonesia

Letak geografis adalah lokasi suatu tempat berdasarkan keadaannya di atas
permukaan Bumi. Lihatlah peta Indonesia! Berdasarkan peta Indonesia tersebut,
bagaimanakah kondisi dan letak geografis negara kita?paru-paru setiap orang.
Siapkan buku tugas dan carilah jawaban dari pertanyaan berikut di peta:
Berada di sebelah Tenggara benua apakah Indonesia?

Indonesia berada di antara dua benua. Benua apa sajakah itu?

Indonesia juga berada di antara dua samudra. Samudra apa sajakah itu?
Berbatasan dengan apakah Indonesia di bagian Barat?

Berbatasan dengan apakah Indonesia di bagian Timur?

Berbatasan dengan apakah Indonesia di bagian Utara?

Berbatasan dengan apakah Indonesia di bagian Selatan?

© N O oA WN e

Indonesia memiliki pulau sebanyak 17.508. Dilihat dari jumlah pulaunya,

apakah bentuk negara Indonesia?

9. Pulau apakah yang terletak di bagian paling Barat, Timur, Utara, dan Selatan
Indonesia?

10. Jika dibandingkan, manakah yang lebih besar, wilayah lautan atau wilayah

daratan Indonesia?

Tuliskan juga informasi lain yang kalian dapatkan dari peta dan kalian anggap
menarik.

Negara Maritim

Negara maritim adalah negara yang sebagian besar wilayahnya berupa perairan
atau memiliki kawasan laut yang luas. Ciri-ciri negara maritim, yaitu:

1. Memiliki wilayah laut.

Memanfaatkan laut untuk kesejahteraan rakyat.

Memiliki transportasi laut.

Memiliki perdagangan laut.

oA WwN

Memiliki armada militer laut untuk menjaga kedaulatan laut di wilayahnya.

Bab 6 | Indonesia Kaya Raya @-

Laut Indonesia yang luas memiliki banyak sekali manfaat, di antaranya:
Sumber ikan dan makanan laut lainnya.

Tempat wisata laut atau wisata bahari.

Energi alternatif, seperti pembangkit listrik tenaga angin.
Penghubung antarpulau.

Sumber daya lepas pantai, seperti minyak bumi dan gas bumi
Sumber garam.

N O oA W N e

Sumber ilmu dan penelitian di bidang kelautan.

Negara Agraris
Negara agraris adalah negara yang sebagian besar rakyatnya bermata
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Pernahkah kalian membayangkan seperti apa bentuk permukaan Bumi kita?
Apakah permukaan Bumi berbentuk datar dan mulus? Apakah bentuk Bumi kita
bergelombang?

-@ limu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas V

Berdasarkan penelitian yang dilakukan para ilmuwan, ternyata bentuk
permukaan Bumi tidaklah datar dan mulus, melainkan bermacam-macam
bentuknya. Ada daerah yang menonjol, ada daerah yang cekung, ada yang terisi
oleh air, dan ada juga yang kering. Selain itu, ada daerah yang penuh dengan
tanaman dan ada juga yang gersang.

Gambar 4.1 Bentang alam di sekitar kita.

Nah, di Bumi kita yang luas ini banyak bagian dari alam yang bisa kita
amati. Bagian dari alam tersebut ada yang di daratan, di lautan dan juga di
udara. Dalam bahasa ilmiah, bagian Bumi bisa dibagi menjadi tiga, yaitu litosfer,
hidrosfer, dan atmosfer. Di setiap bagian tersebut, kita bisa menemui bagian
alam yang berbeda-beda. Yuk, kita cari tahu satu per satu!

1. Litosfer (daratan)

Coba kalian ingat kapan terakhir kali kalian melakukan perjalanan jauh,
perjalanan ke luar kota atau ke luar daerah menggunakan moda transportasi
darat. Bentuk daratan apa saja yang pernah kalian temui?

Gambar 4.2 (a) Gunung Merapi, (b) Gunung Fuji.

Bab 4| Berkenalan dengan Bumi Kita @-

Pernahkah kalian melihat gunung yang menjulang tinggi? Gunung adalah
bagian daratan yang menonjol dibandingkan dataran lainnya. Biasanya,
gunung berukuran sangat besar. Jadi, kalian bisa melihat gunung dengan sangat
jelas walaupun dari jarak jauh. Beberapa gunung ada yang bersifat aktif (bisa
meletus) atau yang lebih sering dikenal sebagai gunung berapi. Namun, ada
juga beberapa gunung yang sifatnya pasif (tidak dapat meletus).
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